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Fic abal buatan sendiri, bahasa sehari-hari 


Mentari pagi sudah terbit dari ufuk Timur, hangat nya 
mentari pun sudah terasa sampai ke kamar Kushina. Setelah 
dia membuka matanya pelan, ternyata hari sudah pagi. 
Akhirnya dia memutuskan untuk bangun dan segera 
bergegas mandi, setelah itu berangkat sekolah. 


la pergi ke sekolah yg dianggapnya kuno dan banyak 
misteri. Dimana lagi kalau bukan Konoha high school. 


Khs adalah sekolah yang paling tua di konoha. Terlihat dari 
segi bangunannya, unik dan berbeda. Bahkan beberapa 
tempat juga sudah mulai rusak dan berlumut. 


Sekolah itu hanya memiliki 300 siswa. Rumor yg beredar, 
sekolah itu berhantu. Makanya sedikit orang yang mau 
bersekolah disitu, kushina terpaksa bersekolah disitu karena 
biayanya lebih murah. Sekolah itu hanya berjarak 100 meter 
dari kos nya. Jadi kushina berangkat ke sekolah dengan 
jalan kaki. 


Sesampainya di kelas, ia melihat semua teman-temannya 
pada ngerumpi. Karena penasaran dia pun menghampiri 
mereka. 


"kalian sedang membicarakan apa sih?" tanya kushina. 


"katanya Shizune sensei, akhir-akhir ini dia sering diganggu 
hantu di perpus" Mikoto mengatakannya dengan serius, 
bahkan dia terlihat bergidik. 


Kushina memalingkan wajahnya, "heh pasti dia halusinasi 
deh... Mana ada yg namanya hantu ttebane!" kushina 
melangkahkan kaki untuk pergi, meski diomeli beberapa 
temannya. Dia pun duduk di kursinya, dan meletakkan 
tasnya di meja. Saat meraba lacinya, tak sengaja dia 
menemukan surat di dalamnya. 


'surat? Dari siapa?' kushina mengerutkan keningnya saat 
membacanya. 


Kushina menutup surat itu, kemudian menatap ke sana 
kemari, barangkali ada seseorang yang mencurigakan 
baginya. 


'siapa pengirim surat cinta ini? Apa benar ini untukku? Kalau 
ada, mana mungkin ada orang yang mencintaiku? Tapi 
siapa?" penasaran tapi kushina lebih memilih untuk 
menyimpannya dulu karena bel sekolah sudah berbunyi, 
tandanya masuk kelas. 


Tak lama kemudian, kakashi sensei masuk ke kelas. Sensei 
itu berdiri di depan mejanya sembari membuka salah satu 
bukunya. Awalnya suasana terlihat biasa saja, kemudian 
auranya berubah menjadi asing dan dingin. Sontak kakashi 
sensei terlihat bingung saat merasakan suasana dikelas 
terlihat aneh. Tak lama, para siswa juga ikut merasakan aura 
ini. 


"kita lanjutkan materi kemarin” kata kakashi sensei 
mengalihkan pembicaraan. 


Hening, tidak ada siswa yang meresponnya. Hanya suara 
kipas angin yang berada di atas langit kelas mulai berputar 
dengan sendirinya. Lama-lama kipas anginnya berputar 
terlalu kencang yang mengakibatkan buku-buku para siswa 
jatuh berserakan. Siswa siswi mulai berteriak ketakutan. 


Tak disangka, ada cairan merah yang diduga mirip darah 
yang entah berasal darimana menyembur begitu saja ke 
papan tulis, yang bertuliskan "i love you". Satu kelas pun 
dibuat bingung, siapa yang melempar cairan itu?? 


"kya......... Apa apaan ini!" teriak para siswa siswi ketakutan. 


"siapa yang melakukan prank ini sih! Ugh! Ngaku aja deh!" 
teriak tsunade mulai kesal. 


"ini pasti bukan prank! Tapi hantu!" teriak fuuka histeris. 


"Semuanya harap diam!" Kakashi sensei menenangkan 
mereka. Meski banyak yang bergumam-gumam masih 
ketakutan, tapi mereka akhirnya memilih terdiam, meski 
hati masih terasa was-was. 


Angin seketika berhenti, dan tulisan di papan tulis mulai 
menghilang begitu saja. Mereka semua terdiam saling 
menatap, menunggu hal lain yang akan terjadi lagi. Saat 
keadaan sudah membaik akhirnya pelajaran pun di 
lanjutkan. 


Meskipun banyak yang menyimpan pertanyaan tentang 
siapakah yang mengirimkan kata-kata aneh tadi? 


Tapi Kushina bingung, apa benar tulisan itu ada 
hubungannya dengan surat tadi? Dia bahkan masih 
memikirkan itu sampai tak konsentrasi belajar. 


Istirahat POV 


Setelah istirahat para siswa siswi pergi ke kantin dengan 
girangnya, termasuk gengnya kushina. Saat ini mereka 
sedang sibuk mengobrol di kursi kantin. 


"ih apa tadi ulah hantu ya?" Mikoto mengangkat topik yang 
tadi. 


Karin memegang dagunya, "yah sepertinya itu bukan ulah 
manusia sih!" 


Hanare memukul meja, "lihat, sekolah ini semakin angker 
saja! Ngapain nggak ditutup sekalian!" 


"sudahlah kayaknya ini ulah orang iseng aja!" tsunade 
memainkan bola matanya dengan malas. 


"iya, lagian siapa yang mau sekolah disini lagi!" kata Mebuki 
sambil melihat Kushina yang diam melamun, dia masih 
kepikiran sesuatu. "kushina! Ngapain sih kamu diam? 
Ngalamun ya?" 


Kushina tersentak dan langsung menatap mikoto yang 
duduk di sebelahnya. "nggak kok, cuma aku bingung 
kenapa disini jadi angker ya? Mungkin ada masa lalu 
disekolah ini yang mengerikan" 


"itu sih nggak usah dipikirin, lagian masa lalu ya masa lalu, 
nggak ada hubungannya dengan kita" mikoto mengaduk- 
aduk minumannya. 


Kushina mengangguk, "iya sih" 


"eh kushina, kertas apa yang kau bawa itu?" fuuka 
menunjuk kertas yang berada di saku rok kushina. 


Kushina langsung mengambil kertas itu dari sakunya. 
"emm.. Surat.. " 


"apa itu surat cinta?" tanya fuuka antusias. 


"i. Iya.. Tapi aku nggak tau pengirimnya siapa" kushina 
menggarukkan kepalanya yang tidak gatal. 


Kali ini karin juga terlihat heboh berniat mengejek 
temannya itu. "kushina!! Nggak mungkin!!" 


"ngapain sih! Bukan urusanmu ttebane!" kushina 
memalingkan wajahnya kesal. 


Lalu karin merampas surat itu dari kushina. Kushina 
memberontak dan mencoba untuk mengambilnya kembali 
namun gagal. Dan sekarang karin membacakan surat itu 
pada teman-temannya. Alhasil saat mereka sudah tahu 
isinya, mereka malah tertawa meremehkannya karena tak 
percaya, kecuali Mikoto, ia hanya tersenyum menghargai 
perasaan kushina. 


"ayo kita cari siapa yang mengirim surat itu padamu 
kushina!" Tsunade mereka mengajak yang lainnya. 


Mereka tampak antusias senang dan bersemangat. Meski 
kushina menampakkan wajah cemberutnya, sebenarnya dia 
juga penasaran dan enggan menampakkan wajahnya yang 
terlihat senang. 


Setelah bel sekolah berbunyi, mereka langsung berlarian 
menuju gerbang sekolah. Niat mereka mau melabrak orang 
yang terlihat mencurigakan. 


Mereka mengamati wajah satu persatu siswa, tapi 
kenyataannya tidak ada yang terlihat mencurigakan. Yang 
ada mereka malah ditatap semua orang karena tingkah 
mereka terlihat seperti preman. Karena lelah, sekalian saja 
menanyakan pada fugaku saat berpapasan. Barangkali ada 
teman-temannya yang tahu perihal ini. 


" Fugaku!" tsunade menarik tangan fugaku secara kasar. 
Alhasil anak itu terlihat kesal dan sedikit marah. 


"apa?!" 


"hei kau tahu siapa yang mengirimkan surat cinta ini?" 
tsunade memberikan surat itu pada fugaku, kemudian dia 
membacanya dan langsung menyerinyitkan alisnya tak 
percaya. 


"hah? Ini untuk kushina? hahahaha mana ada laki-laki yg 
mau dengannya, palingan hanya laki-laki iseng yg ngerjain 
dia" Fugaku mulai meremehkan kushina. 


"dasar laki-laki!" kushina yg sebelah kiri fugaku langsung 
menjitak kepala laki-laki itu tanpa ampun. 


"aduh! Dasar habanero! Cari aja sendiri!" kesal Fugaku 
sambil memegang kepalanya yang sakit kemudian pergi. 


"hei barangkali ada teman-temanmu yang mencurigakan!" 
teriak tsunade kesal. 


"mana aku tau!" jawab fugaku cuek. 


"ah.. Cuek banget sih dia itu! Ngapain jadi pacarmu Mikoto!" 
kesal hinoko, tapi Mikoto hanya tersenyum sendiri. 


"sudahlah teman-teman, bikin malu aja, abaikan saja surat 
ini!" kesal kushina sambil merampas surat itu kemudian 


pergi. 


" hei... Lagian siapa yang percaya kalau ada yang mengirim 
surat cinta padanya?" hina tsunade berbisik, menatap 
kepergian kushina. 


"hahahaha ya nggak ada lah! Aku yakin ini palsu!" hinoko 
tertawa keras. 


"yah mungkin itu cuma akal-akalan kushina, karena dia 
nggak punya pacar, pasti dia membuat surat cinta untuk 
dirinya sendiri" sela fuuka sembari menampakkan 
senyuman di bibirnya. Mereka tampak antusias dan tertawa 
bersamaan. 


"emm tapi kurasa kushina nggak bohong! Aku yakin surat 
itu ada pengirimnya" Mikoto mulai bingung karena 
mengingat wajah kushina yang tadi itu terlihat serius. 


"halah nggak usah ngebela dia deh" potong hanare sembari 
merangkul bahu mikoto. 


Esok harinya, setelah berada di kelas, kushina berjalan 
dengan cueknya melewati teman-temannya. la terlihat 
masih kesal karena kemarin. Sedang mereka hanya tertawa 
melihat tingkahnya itu. Kemudian dia duduk di bangkunya. 


"eh ada surat lagi?" dengan cepat ia membuka surat itu, 
'huh? Yg benar ini untukku lagi? Apa? Aku disuruh ketemuan 
di perpus? Hmm bau-bau si pemilik surat menampakkan 
dirinya! Ugh aku akan membuktikannya kalau laki-laki ini 
nyata!' 


" kushina, apa itu surat cinta lagi? Halah gak usah ngada- 
ngada pasti kamu ingin punya pacar kan?" sindir hanare 
sambil melipat tangannya di dada. 


"terserah! Tapi aku akan membuktikannya ttebane!" sindir 
kushina cuek dan langsung buru-buru pergi menuju ke 
perpustakaan. Hanare hanya mengerucutkan bibirnya kesal 
karena dicuekin. 


Setelah sampai disana, dia buru-buru mencari seseorang yg 
mengirimkan surat untuknya. Namun keanehan pun terjadi, 
hawa disekitarnya menjadi dingin dan bulu kuduknya mulai 
berdiri, lalu ia merasa ada seseorang yang mengawasinya. 


Kushina masih terdiam, pikirannya sudah aneh-aneh gara- 
gara rumor teman-temannya tentang perpustakaan ini. Tapi 
segera ia tepis perasaan itu, dia menepuk pipinya sendiri. 


"ayolah kushina! Tujuanmu hanya untuk mencari laki-laki itu 
ttebane!" 


Kemudian dia melanjutkan perjalanannya menyusuri lorong. 
Tapi dia berhenti sejenak karena merasa melihat seperti ada 
seseorang siswa laki-laki yang berdiri disebelah lorong rak 
disampingnya. 


'mungkin laki-laki itu' batin kushina. 


" halo.. Aku kushina.. Apa kau yang mengirimkan surat itu 
ttebane?" tanya kushina yg masih berdiri ditempat, tidak 
menghampirinya. 


"hn" jawabnya singkat. 


Deg, hati kushina langsung berdetak tak karuan dan ipinya 
merah bersemu. Tak mungkin dia langsung menemui laki- 
laki itu karena terlalu malu. Sepertinya yang bisa ia lakukan 
hanyalah memastikan pada teman-temannya kalau laki-laki 
pengirim surat itu benar adanya. 


"Aku mencintaimu kushina" kata laki-laki itu lagi. 


Kushina mulai tak yakin, jangan-jangan ini adalah akal- 
akalan laki-laki ini hanya untuk mengerjainya. Mengingat 


dia siswi yang sikapnya agak tomboi begini. "jangan bohong 
ya!" 


"Aku tidak bohong!" jawab laki-laki itu dengan nada serius. 
Kushina tak mau dibohongi, dia menepis perasaan itu. "apa 


maumu!" teriak kushina langsung berlari mendekati arah 
suara. 


Deg 


Ternyata tidak ada siapapun disitu. Kushina langsung 
celingukan menatap kanan dan kirinya. 


Meski tak terlihat, sosok itu hanya terlihat tersenyum dari 
kejauhan. Karna rasa penasarannya yang tinggi, dia pun 
tetap mencari laki-laki itu. 


"jika kau pemberani! Tunjukkan dirimu! Itu namanya bukan 
laki-laki sejati! " 


Sosok tidak terlihat itu hanya tersenyum kecut saat kushina 
mengatakan hal itu. 


"keluarlah jangan bersembunyi seperti hantu!" 


Sosok itu kemudian tersenyum kembali, "wakatta, tapi 
jangan terkejut ya jika bertemu denganku... " 


" haah mana mungkin aku takut!" kata kushina dengan 
wajah merasa ditantang. 


"yah aku dibelakangmu!" kata sosok itu. Spontan kushina 
langsung menoleh ke belakang. 


Deg, wajah kushina langsung syok. 


"apa kau takut?" ucapnya sambil tersenyum menyeringai. 


Mikoto POV 


Mikoto masih memikirkan kushina yg pergi ke perpus tak 
kunjung kembali, dia menunggu didepan pintu kelas. 


Karin menghampiri mikoto yang sedari tadi berada didepan 
pintu dengan wajah susah. "kamu mikirin apa sih?" 


"kushina... Dia kenapa tidak kunjung kesini ya?" jawabnya 
dengan nada sedih. 


Karin tersenyum mengejek, "oh... Hehe pasti dia sekarang 
bertemu hantu" 


Mikoto tersentak dan langsung menatap karin marah. "ih itu 
nggak mungkin!" 


"tenang saja, nanti dia kembali dengan wajah pucat" kata 
Karin sambil tertawa licik. 


Shizune sensei mendengar suara kushina yang terlihat 
tertawa antusias. Karena penasaran dia langsung 
menghampiri sumber suara. Dan ternyata anak itu terlihat 
berbicara dengan... 


"kushina, kamu bicara sama siapa?" tanya shizune sensei 
saat melihatnya tertawa sendirian. 


Kushina langsung tersenyum, "oh dia tadi ya... Katanya 
siswa yang sering disini... Hahaha eh ternyata aku lupa 
menanyakan namanya.." kata kushina sambil menggaruk 
kepalanya tidak gatal. 


"benarkah? Dari tadi aku tak melihat satu siswa yang masuk 
di perpus ini kecuali.... kamu saja" kata sensei tak percaya. 


"yee nggak mungkin lah! Paling sensei saja yang nggak 
nyadar" kushina mengibaskan tangannya tak percaya. 


Shizune sensei langsung memegang kedua bahu kushina 
dan menatapnya lekat. "kushina... Disini nggak ada murid 
yang mau masuk perpus ini Kalau nggak ada sensei yang 
menyuruh untuk mengambil buku! Ingat ya, nggak ada 
yang mau kesini kecuali terpaksa" 


"ya itu sih mereka percaya karena perpustakaan ini horor!" 
"hmm jangan-jangan tadi kau bicara dengan hantu!" 


"nggak mungkin ada hantu disini ttebane! Buktinya dia 
sering disini.. Apa sensei tidak menganggapnya hayo... 
Bilang aja sensei takut dengan hantu ya.." ejek kushina 
dengan memelototi si sensei agar dia takut. 


Shizune sensei melepaskan tangannya dari bahu kushina. 
Dia menutup matanya kesal dan berkacak pinggang. "Aku 
tidak bohong karena aku sudah bekerja lama disini!" 


Kushina menatapnya kesal, dia menghebuskan napasnya. 
"kalau begitu sensei aku pergi dulu. Jaa nee" alih kushina yg 
beranjak pergi, sensei hanya menganggukkan kepalanya, 
meski tak percaya. 


Dari kejauhan, sosok itu masih menyayangkan kushina yg 
pergi dari perpus. Dia mendecak kesal berkali-kali karena 
sensei itu membuat mood kushina jadi jelek dan memilih 


pergi. 


Kos POV 


"aku kira tadi hantu.. lagian laki-laki itu bikin kaget aja 
hehehe" tawa kushina yg bersandar di jendela sambil 
melihat langit malam yg gelap sunyi, hanya ada suara 
jangkrik dan hewan malam yg menampakkan suaranya. 


"emm kapan ya aku bisa ketemu lagi dengannya? Hmm... 
Tadi dia bilang dia selalu di perpus, tapi shizune sensei kok 
nggak pernah anggap dia sih... Jadi sensei pembohong 
dong..." gumam kushina sambil menutup jendelanya 
kemudian berbaring ke kasur. 


"aku harap besok bisa bertemu dengannya lagi" gumamnya 
sampai memejamkan matanya untuk tidur. 


Minna, ini fanfic pertamaku, gomenasai kalau typo-nya 
masih berantakan, harap memaklumi. Jangan lupa vote ya... 


Oh iya ini wajah teman2nya : 


Chapter 2 Uji Nyali 


Esok harinya, kushina berangkat ke sekolah sangat pagi, dia 
berjalan sendirian sambil memandangi bangunan tua 
sekolah yang diselimuti embun pagi menambah kesan 
keangkerannya. Meski begitu, dalam batinnya kushina kesal 
Karena baginya sekolah itu sudah tidak layak dihuni. 


Setelah masuk ke gerbang sekolah, disana terlihat sepi, 
Karena belum ada siswa-siswi yg berangkat ke sekolah. 
Kemudian kushina berjalan sendirian sampai ke kelasnya. 
Hal aneh terjadi lagi, dia menemukan tulisan darah di papan 
tulis yang bertuliskan. 


"kill you" 


Deg, bulu kuduknya langsung berdiri, dia celingukan. 
Mungkin ada orang yang mengerjainya lagi. 


"hei! Siapa yang menulis lelucon garing ini! Nggak lucu tau! 
Keluar saja, jangan buat tulisan yg nggak berguna ini" 
teriaknya marah. 


Tapi tak ada jawaban. Seolah olah jawaban baru datang 
dengan adanya angin ribut dikelasnya yang membuat kelas 
itu berantakan. 


"hantu? Jadi penulisnya hantu! Aku nggak mau percaya ada 
hantu! Keluar saja!" 


Tiba-tiba ada hantu tanpa wajah muncul di pojokan kelas. 


Deg 


"siapa kau! Jangan ganggu kelas kami!" teriak kushina. 


"kikikikik" tawa hantu itu. 


Tubuh kushina langsung membeku, dan gemetaran karena 
takut. Kushina pun berjalan mundur, tapi hantu itu tambah 
tertawa keras dan langsung terbang ke arahnya. Kushina 
syok. 


"kya... I! " teriak kushina berlari keluar kelas dengan napas 
terengah-engah. 


Tak disangka, ia menabrak seseorang yang tak lain ternyata 
adalah Mikoto dan teman-temannya. 


"aduh kushina!! Ada apa sih kamu kayak dikejar hantu sih!" 


" Ng.. Nggak kok!" bohong kushina yang berusaha menutupi 
kegugupannya. 'kok aku jadi gugup sih..' 


"wajahmu kok pucat?" tanya karin sambil mendekatkan 
wajahnya didepan kushina. 


"whoa.... nggak kok, aku tadi liat kecoa" teriak kushina. 


"hmm, ada ada aja!" 


Lalu teman-teman nya mengajaknya pergi ke kelas, meski 
kushina cemas, dia terpaksa ikut, dia merasa anh karena 
tadi dirinya merasa takut. Sesampainya didepan pintu kelas, 
disana terlihat sangat berantakan. Sontak mereka terdiam 
dengan mulut menganga. 


"siapa yang melakukan ini?" tanya mikoto lirih karna masih 
syok. 


"kushina, kamu yg lakuin ini ya? Nggak lucu tau!" teriak 
tsunade. Tapi kushina masih terdiam, wajahnya pucat. 


Fuuka langsung tersenyum menyindir pura-pura syok. "tidak 
mungkin.. Sepertinya sekarang kamu mulai takut dengan 
hantu!" 


"itu... Nggak mungkin ttebane!" jawab kushina lirih. 


Kemudian mereka masuk ke dalam, mereka melihat papan 
tulis yg terlihat aneh lagi. 


"hei lihat! apa maksudnya kata-kata 'kill you' di papan tulis 
itu?" tanya hinoko. 


"entahlah... Tapi siapa yang akan hantu bunuh??" mereka 
terlihat takut kemudian sama-sama saling menatap. 


"kya....... "teriak mereka langsung kabur. 


Sepulang sekolah kemudian, kushina menghampiri bangku 
Mikoto, dia yang masih sibuk memasukkan bukunya di 
tasnya. 


"kita piket ya hari ini?" tanya kushina. 


"hn, tapi kita harus cepat kushina, takut ada hantu lagi 
nantinya" kata Mikoto tergesa-gesa karna cemas. 


"masih percaya tadi?" ejek kushina sambil melipat 
tangannya di dada. 


Mikoto menghembuskan napasnya kasar. Lalu dia menarik 
tangan kushina mengajaknya pergi ke gudang untuk 
mengambil peralatan kebersihan. Ternyata disana ada 
tsunade, Mebuki, hinoko, fuuka dan hanare yang sudah 
menunggu dengan tatapan kesal. 


"kalian lama sekali sih!" hanare melipat tangannya di dada. 


"Iya iyaa maaf, ya sudah kita piket" kata kushina. 


Setelah piket mereka berkumpul di bangku paling belakang 
kelas. Dengan duduk menyila dilantai yang mereka sengaja 
berbentuk lingkaran. 


"ini kenapa sih? Kalian mau melakukan hal aneh lagi? Ihh 
aku mau pulang ah!" Mikoto hendak berdiri, tapi tangannya 
ditarik tsunade. 


"hei... Hei.. Tunggu... Aku punya cerita baru.. Jangan pulang 
dulu!" potong tsunade. 


"ihh nggak mau ah!" Mikoto mengelak, namun tsunade 
tetap memgangi tangan mikoto erat. 


"laah cerita apaan sih? Kita pulang aja, lagian hari sudah 
petang nih..." elak fuuka yang sebenarnya juga takut. Tapi 
dia tidak mungkin menunjukkannya didepan tsunade, bisa- 
bisa dia dihabisi olehnya. 


"dasar kalian penakut! Apa kita nggak bisa ngobrol sebentar 
aja?!" kesal tsunade. 


" jih.. Ya udah dikit deh!" kesal Mikoto melepaskan 
tangannya secara paksa. Dan hasilnya tangan tsunade 
terlepas begitu saja. 


Kini tsunade tersenyum menyeringai, "minna, dengar ya.. 
Aku akan bercerita horor tentang perpustakaan sekolah ini" 
ucapnya sangat serius. 


"ngapain sih bahas yg horor?" takut Mikoto yang sudah 
keringat dingin. 


Hanare memegang bahu mikoto dan berbisik. "sore 
menjelang malam memang cocok cerita horor! Aah atau 
jangan-jangan-" 


Mikoto tanpa sadar langsung berteriak keras, sontak hanare 
langsung membungkamnya secara paksa hingga dia 


terdiam. 


"halah! Nggak usah percaya yang gituan!" potong kushina 
mengibaskan tangannya. 


"udah diam aja dan dengerin ceritaku... Dulu.... Di 
perpustakaan itu ada seorang siswa yang suka sekali 
dengan buku, dia sering kesana. Katanya banyak yang 
bilang laki-laki itu tampan Iho.. Dan banyak sekali 
fansgirlnya! Tapi anehnya dia itu mati tidak jelas disana! Hii" 
ucap tsunade dengan nada membuat-buat mereka takut. 
Tapi naasnya hanya satu yang tidak takut, dialah kushina. 


"terus? "ejek kushina. 


Tsunade tersenyum menyeringai lagi, "nah, aku tahu cara 
memanggil hantu, aku mau memanggil hantu perpus yang 
katanya tampan itu" 


"waah kamu tahu caranya?!" kata fuuka antusias. 


"kamu mau manggil hantu perpus itu untuk apa?" bantah 
honoka. 


"ya cuma penasaran aja lah, kenapa dia mati!" kata tsunade 
sambil menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 


"pasti bohong, mana ada yg bisa begituan. Pulang ah!" kata 
kushina bangun dari duduknya kemudian berjalan pergi. 
Tapi langkahnya sudah terhentikan karena tsunade sudah 
menghadangnya dengan wajah murka. 


"kamu harus ikut! Lagian kalian semua juga penasaran 
kan?" marah tsunade sambil melihat satu persatu wajah 


teman-teman nya yang terlihat sama penasarannya 
dengannya. 


"iya sih tapi aku takut nih, nanti kalau dia nggak mau 
kembali ke asalnya setelah kita panggil gimana?" tanya 
Karin khawatir, terlihat dari mimik wajahnya yang berubah. 


"kita tinggal usir saja dia!" kata hanare simpel dan tak 
peduli. Mereka semua pun duduk kembali seperti semula, 
yakni bersila melingkar dilantai, kemudian menganggukkan 
kepala bersamaan. Mereka langsung melakukan ritual ala 
kadarnya yang seharusnya tidak dilakukan, yg dilakukan 
mereka cuma sama-sama berpikiran agar hantu itu mau 
datang kesitu. 


Setelah 5 menit merela melakukan ritual pemanggilan 
hanyu perpus, ternyata usaha yang mereka lakukan sia-sia 
dan gagal karna hantunya tak kunjung datang. Sontak 
mereka pun kesal dan saling menyalahkan. 


"ih apa gunanya kita begini" kesal hanare. 


"ini namanya bukan ritual tau! Masa cuma bergandengan 
tangan dan menutup mata sambil berharap! Aku baru 
dengar yg seperti itu!" oceh hinoko. 


"ya sih, harusnya buat persiapan seperti perlengkapan 
dupa, buku ritual, darah dan sebagainya!" marah karin. 


"oh gitu ya... hehehe aku nggak tau makanya aku buat 
rituainya sendiri..." tawa tsunade. Tapi mereka saling 
bertatap muka dan mengerucutkan bibirnya. 


"uhh palsu ah! Ya udah kita ke kantin yuk barangkali masih 
buka!" ajak karin. Mereka menganggukkan kepalanya 
bersamaan dan segera bergegas pergi. 


Setelah itu mereka pergi ke kantin sekolah yang letaknya 
jauh dari kelas mereka. Setelah sampai, disana terlihat 
ramai karena banyak pengunjungnya. 


"kok ramai ya.. Biasanya jam segini sudah tutup loh!" kata 
kushina. 


"mungkin mereka punya jam tambahan kali!" 


Mereka bergumam-gumam | menganggukkan kepala, 
kemudian duduk di kursi kantin satu persatu. 


"aku masih penasaran tentang perpus itu, sepertinya ada yg 
mengganjal akhir-akhir ini" 


"iih jangan cerita yang kayak gitu lagi ah!" tepis Mikoto. 


Hinoko mengangguk. "tau nggak kayaknya ada yang dia 
incar deh!" 


"ssst kalian nggak aneh ya? kok semua siswa disini 
menundukkan kepala seperti zombie" bisik kushina pada 
mereka. 


"sst ya udah kita pergi diam-diam yuk!" bisik tsunade. 


Mereka sama-sama menganggukkan kepala dan sepakat 
pergi, tapi ada salah satu hantu mengetahui mereka dan 


memberi aba-aba kepada yang lainnya. 


"kya...." teriak mereka sambil berlari secepat mungkin, tapi 
hantu-hantu itu masih mengejar mereka tanpa henti. 


Saat mereka sadar, ternyata mereka sudah berada di 
lapangan sekolah. 


"kya.. Ternyata ini sudah jam 12 malam!" 


"Ioh kok sudah malam? Kita disini sudah berapa jam?" kata 
hanare sambil melihat ponselnya yang dia ambil dari 
sakunya. 


"ternyata kita terjebak disekolah ini dari kemarin! Tapi ini 
tengah malam!" kagetnya dengan tangan bergetar saat 
memegang ponselnya. 


"jadi kita hari ini bolos sekolah?" tanya karin tak percaya. 
Hanare pun mengangguk, mereka tampak pasrah dan kesal 
menatal tsunade. Sedangkan dia hanya terdiam seribu 
bahasa tak bisa mengelak. 


"iih padahal kita cuma beberapa menit disini!" kesal mikoto 
mengeluh. 


"sst jangan teriak-teriak yuk kita pulang!" ajak tsunade 
merasa bersalah. 


Mereka langsung berlari pulang secepatnya, meski ada 
seseorang yang melihat mereka dari kejauhan tersenyum 
puas. 


Keesokan harinya, pagi-pagi mereka sudah dimarahi sensei 
karena bolos bersamaan kemarin. Mereka tidak mungkin 
jujur mengatakan hal sebenarnya, sudah pasti sensei akan 
mengelaknya. Setelah dihukum dengan membersihkan 
toilet bersama-sama, akhirnya mereka baru boleh mengikuti 
jam pelajaran seperti biasa. 


Istirahat POV 


"meski dihukum, tapi kemarin seru juga ya hehehe" Fuuka 
tertawa lepas hingga menampakkan giginya. Sedangkan 
yang lainnya hanya menghela napasnya panjang karna 
kesal. 


"hmm aku punya ide, bagaimana kalau kita nanti tengah 
malam uji nyali?" ajak tsunade dengan wajah antusias dan 
semangat. 


Mikoto langsung menyerinyitkan alisnya. "serius... ? Nggak 
ah!" 


"sudah diputuskan semua harus ikut!" Tak perlu 
persetujuan, tsunade memutuskannya sendiri, meski 
sebenarnya beberapa teman-temannya terlihat kesal dan 
tak mau ikut. 


Tengah malam kemudian, mereka semua sudah berkumpul 
di depan gerbang sekolah. Mereka hanya membawa senter. 


Suasana disana berkabut, dingin, dan terlihat sangat 
angker, suasananya juga sangat mencekam. 


"sudah lengkap semuanya?" tanya hanare. 


"biar aku absen, tsunade, karin, Mebuki, hinoko, fuuka, dan 
kushina...eh? Mikoto? Dimana dia?" oceh hanare sambil 
tunjuk-tunjuk. 


"hah, ternyata Mikoto nggak ikut! Dia itu pengecut!" kesal 
hinoko. 


"baiklah, ayo kita berangkat" kata tsunade. 


Mereka pun berjalan masuk ke dalam gerbang, tsunade 
bergandengan tangan dengan Mebuki, hinoko dan hanare, 
fuuka dan karin. Sedangkan Kushina pun sendiri karena 
tidak memiliki pasangan. 


"hei tunggu dong,,, aku kok sendiri sih" kesal kushina. 


"berhubung Mikoto nggak ikut.. Ya kamu sendiri dong!" ejek 
fuuka. 


'huh.. Lebih baik aku tadi nggak ikut seperti Mikoto!' batin 
kushina kesal. 


Setelah mereka masuk gerbang, tiba-tiba gerbang nya 
tertutup sendiri. 


BLAM 


'glek' 


Kushina melihat seperti ada seseorang berjubah hitam yang 
menunggu gerbang itu. Tapi ia mengabaikannya karena dia 
yakin itu hanya halusinasinya. 


Mereka pun lanjut berjalan menuju lorong kelas-kelas yg 
terlihat sepi, gelap dan sangat angker. 


"padahal kalau pagi, disini sangat ramai ya" gumam karin. 


"i... Iya" jawab tsunade gugup. 


Tiba-tiba angin berhembus kencang 


"WUZZZZZZZZZZ" 


Terlihat sekelebat bayangan hitam lewat. 
"apa itu tadi?" tanya hinoko. 

"lupakan! Ayo lanjut" acuh tsunade. 

"oh lihat itu kan uks" tunjuk hanare. 
"terus ngapain? "tanya fuuka. 

"ya uji nyali lah! ayo masuk" kata tsunade. 
"memang nggak dikunci?" tanya kushina. 


"rumornya kalau malam tiba-tiba semua ruangan disekolah 
ini nggak ke kunci Iho! Padahal pak Izumo dan pak Kotetsu 
sebelum pulang dari sekolah selalu mengecek semua 
ruangan katanya sudah terkunci rapat" jelas karin. 


"jadi penjaga sekolah itu ngeri ya" kata Mebuki. Mereka ikut 
menganggukan kepalanya. 


Tsunade memutar knop pintu lalu masuk ke dalam. Ternyata 
benar, pintunya sama sekali tidak terkunci. 


"iya nggak ke kunci" 


Mereka melihat lihat ruangan itu dengan cahaya senter 
mereka. Suasananya sangat mencekam, hawa dingin pun 
merasuki tubuh mereka. Tak lama kemudian, rasa penasaran 
mereka terjawab, terlihat sosok berbaju suster yang 
tergantung di atas langit-langit ruangan. 


Hanya kushina yang tertinggal disitu. Dia heran, sambil 
menengok ke kanan Kiri nya. 


"nggak ada siapapun, kok mereka lari sih. Kalau aku 


ditinggal disini namanya nggak uji nyali dong!" lalu kushina 
segera berlari mengejar teman-temannya. 


Tanpa disadari kushina, ternyata sosok mengerikan tersebut 
berada di belakang kushina sedari tadi tersenyum 
menatapnya terus. 


Dan kemudian kushina berhenti setelah menemukan teman- 
temannya. 


"huh huh..... Capek sekali" keluh mereka. 
"tadi hantu ya?" tanya hinoko tak percaya. 
"i... Iya pasti" jawab hanare gugup. 

"hii aku takut, aku mau pulang!" kata Mebuki. 


"wah.. wah.. disini ada pengecut juga ya...." hina kushina. 


"huuh lagian kamu pasti juga takut kan?" bantah Mebuki tak 
terima. 


"nggak tuh. Tadi itu nggak ada hantu.. Kalian bohong.. Pasti 
punya niat mau ninggalin aku" kata kushina. 


"ya enggak lah... Tapi tadi kami lihat semua kok" bantah 
Mebuki. 


Tsunade tersenyum nista, "hei minna, lihat ini!" sambil 
menunjuk perpus dengan jari telunjuknya. 


"ya terus kenapa?" jawab hinoko enteng. Sedangkan yang 
lainnya hanya bengong, masih terengah-engah karena 
berlari tadi. 


"baka!! Lihat ini perpustakaan nya!" tsunade marah dan 
pelipisnya mulai berkerut. 


"kalau itu kami juga sudah tahu!" balas hinoko kesal. 


Tsunade tertawa meringis, "nah.. Kesempatan untuk kita, 
kata Shizune sensei disini itu sangat angker, bahkan 
terangker dari sekolah ini Iho!" 


"ya udah ayo kita masuk, tapi lebih baik kita berpencar aja 
biar seru!" ejek Mebuki pada kushina yg tidak punya 
gandengan. 


'huh awas kalian.... Kalau begini lebih baik tadi aku kabur 
saja! ' batin kushina sambil mengeratkan genggaman 
tangannya. 


"hei kushina sendiri ya... Kita semua berpasangan loh, 
hanya kamu yang sendirian! Ih mungkin kamu berpasangan 
dengan hantu! Huhuhu" ejek mereka. 


"iya aku memang sama hantu! Puas?!" Kushina membuang 
mukanya, tidak peduli. 


"ok langsung aja buka!" kata Tsunade sambil membuka 
pintunya pelan. 


"sudah terbuka pintunya... Bamm!" lirih tsunade kemudian 
teriak. 


"whoa! Jangan kagetin dong!" kesal mereka bersamaan 
Karena takut. 


Mereka pun sama-sama bertatqp muka menggunakan 
isyarat agar kushina harus masuk duluan. 


"kushina! Ayo masuk dulu!" suruh hinoko. 


"eh? Nggak mau ah! siapa yang ajak pasti dia dulu!" bantah 
kushina tidak terima. 


"nggak bisa, kau kan sendiri. Lagian kalau kau dibelakang 
pasti kabur!" bantah hanare. 


"mungkin kalian yg kabur seperti tadi!" kesal kushina. 


"ayolah" kata hanare sambil mendorong tubuh kushina 
secara paksa. 


Kushina menghembuskan napasnya kesal dan ia terpaksa 
masuk dulu, "awas kalian jika kabur!!" 


Mereka hanya mengangguk, kemudian ikut masuk ke dalam 
perpustakaan. Mereka berjalan dengan pelan-pelan sembari 
menerangi rak-rak buku disana dengan senter mereka. 


'brug' beberapa buku di sebelah rak kiri mereka jatuh. 


"ehh?" 


'brug' dan sekarang yg kanan. 


'glek' 


"bukunya jatuh sendiri loh" bisik karin. 
"iya... Bulu kudukku udah merinding nih" jawab Mebuki. 


"hihi tanda hantunya mulai datang!" tawa Tsunade yang 
dipelototi mereka. Sontak tsunade menanyakan apa pada 
mereka. 


"pulang aja yuk!" kata Fuuka mulai takut. 


"nggak boleh! Ini kesempatan emas kita untuk bertemu 
dengan hantu itu!" kata tsunade kesal. Sedangkan Fuuka 
hanya terdiam pasrah, dia juga takut pulang sendiri karena 
tidak ada yang membelanya. 


Mereka terus berjalan melewati ke lorong-lorong buku. 
Seperti ada yang mengawasi mereka, hawa keangkerannya 
semakin menjadi ketika mereka berada di lorong 5. 


"nah.. itu kan cermin horor itu!" tunjuk hanako pada cermin 
itu 


"iya... Katanya sih, dulu ada yg bunuh diri di depan cermin 
itu" jawab karin sambil bergidik ngeri. 


"ah mana mungkin! Itu kan cermin biasa! Lagian kenapa dia 
bunuh diri?" kata kushina. 


"ya nggak tahu lah" jawab tsunade kesal. 


"eh bulu kudukku sudah merinding nih" potong hinoko, tapi 
tidak ada yang menggubrisnya. 


"tapi ada yg bilang kebenaran nya dia dibunuh oleh hantu 
di dalam cermin itu" lanjut Karin. 


"mana ada hantu dalam cermin! Bohong!" Kushina melipat 
tangannya di dada. 


"ya nggak tau lah! Itu kan cuma rumor huff!" bantah hanare. 


"tau nggak! Hantunya akan muncul ketika kita melihatnya 
tepat didepan cermin itu!" jelas tsunade. 


"hili..... Siapa yang mau lihat cermin itu!" sindir Mebuki pada 
semuanya. 


"iih nggak ah!" 
"Aku juga nggak mau!" 


"ya kushina aja,,, dia kan pemberani" sindir Mebuki yang 
mengarah pada kushina. 


Kushina langsung menatapnya tak percaya, "heeh aku juga 
nggak mau!" tolak kushina. 


"sudahlah jangan cerewet, kalau kamu nggak mau, kita 
tinggal di sini Iho!" kata Karin sambil mendorong tubuh 
kushina dengan keras sehingga hampir terjatuh. 


Sosok hantu itu hanya melihat mereka dari kejauhan. 


'glek' 


Kushina dengan terpaksa melihat cermin tersebut. 'kuatkan 
dirimu kushina, ini hanya cermin biasa, tidak ada yang 
namanya hantu!' 


Setelah melihatnya, bahkan disitu tidak ada namanya hantu 
atau monster buruk rupa yang manampakkan diri. Yang ada 
hanyalah wajah cantiknya yang terpampang jelas disitu. 


"nah lihat! nggak ada apa-apa kok disini" kata kushina pada 
teman-teman nya. 


"oh nggak ada ya" gumam mereka kecewa. 
"ya udah aku mau pulang lah!" kata kushina. 


"nggak seru ah! Ya udah, kita pulang aja! Lagian udah 
malam" kata tsunade yang sebenarnya juga ketakutan mau 
pulang. 


Tiba-tiba angin berhembus sangat kencang yg entah dari 
mana asalnya memasuki perpustakaan itu, karna terlalu 
Keras kaca jendela pada pecah, dan buku pada 
berhamburan. 


Bahkan ditembok ada tulisan "kalian tak boleh 
pulang!!!" dengan bercak darah. 


"kya....." teriak mereka semua ketakutan. 


"apa yang terjadi?" tanya hinoko. 


"kayaknya hantunya marah!" kata tsunade. 


"hii yg lihat cermin itu kan kushina, pasti dia marah 
padamu!" kata Karin menunjuk kushina. 


Sedangkan kushina menatapnya kesal, "aku nggak percaya, 
pasti ini ulah dari siswa lain yang ikut mengganggu uji nyali 
kita biar takut! Pasti kamu ngajak teman-teman sekelas kan 
tsunade!" teriak kushina melempar tuduhan pada tsunade. 


Nyali tsunade seketika mengecil, "nggak kok.. Mereka nggak 
ada yang mau uji nyali" 


Kushina membelalakkan matanya, begitu juga dengan 
lainnya. Tapi dia tetap saja menepis perasaan takutnya. 
"Kalau ada hantu sekarang dimana dia aku mau ketemu! 
aku mau bilang jangan ganggu kita!" 


Tiba-tiba di belakang kushina terdapat sosok hantu laki-laki 
berseragam sekolah berwajah pucat menatapnya dengan 
marah. 


'glek' 


AA Na ANE Aa Na an NN 


Mereka semua lari, tapi kushina masih bingung ditempat. 
"eh.. Ada apa sih? Memang aku menakutkan?" 


Kemudian dia merasa bulu kuduknya merinding. la pun 
menoleh ke belakang. 


la menjatuhkan senter nya. Mulut Kushina menganga tak 
percaya apa yang ada didepan matanya itu. 


Sosok hantu itu diam tidak melakukan apa-apa. Wajahnya 
terlihat pucat dan matanya masih melototi kushina yang 
masih terdiam dengan wajah pucat pasi. Tubuh kushina 
sudah gemetaran tidak karuan bahkan ia kakinya seakan 
membeku. 


"Kushina?" 


Deg 


Apakah yang akan terjadi? Kenapa hantu itu mengenalnya? 
Next chapter.. Jgn lupa vote nya ya.. Yoroshiku desu 


Chapter 3 Cermin 


"Kushina..." panggil hantu itu dengan suara menggema. 


Deg 


Kushina kaget, bagaimana hantu itu tahu namanya, 'd.. dia 
manusia kan? Dia bukan hantu kan? Ta... Tapi kenapa 
lidahku kelu?' 


Tiba-tiba sosok tadi berubah menjadi hantu yg mengerikan 
dengan wajah hancur disertai dengan tetesan darah yang 
jatuh di depan kushina. 


'ha-Hantu? apa didepanku itu hantu?' batin kushina yang 
masih syok ditempat. 


"a-a-a" teriak kushina tanpa suara. 


la ingin berlari tapi kakinya melemas, akhirnya ia hanya bisa 
terduduk ke lantai. 'tidak, pasti aku berhalusinasi, disini 


tidak ada hantu' 


Hantu itu terdiam, tak bereaksi. Kushina memejamkan 
matanya dan menutup kepalanya dengan tangan nya. 'd-dia 
bukan hantu, dia bukan hantu!!! ' 


"kushina......... " panggil hantunya lagi. 


"kau harus mati bersamaku.......!!!" teriak hantu itu 
yang langsung menarik lehernya dan mencekik nya dengan 
mengangkat tubuh kushina tanpa ampun. 


"kya..... uhuk uhuk" wajah kushina mulai ketakutan dan 
napasnya mulai sesak karena dia juga mengoyangkan 
tubuhnya agar jatuh ke lantai. 


Setelah beberapa kali melawan akhirnya tubuhnya 
melemas. Tiba-tiba hantu itu melempar tubuh kushina 
begitu saja sampai mengenai rak buku kemudian jatuh dan 


ditambah beberapa buku yang jatuh mengenai kepalanya 
sampai sedikit berdarah. 


"uhuk uhuk" kushina hampir kehabisan nafas. 


Dengan nafas yang tersenggal senggal, kushina berusaha 
berlari keluar dari perpustakaan dengan kaki yang lemas 
karena masih syok. 


"kau mau lari kemana? Hahahaha" tawa hantu itu keras 
sekali. 


Kushina berlari-lari melewati lorong-lorong kelas yang 
terlihat sepi dan gelap seperti kuburan. la mencoba mencari 
tempat sembunyi. Tanpa basa basi ia langsung masuk ke 
dalam uks tadi. 


Dengan nafas yang masih tersengal sengal, ia berusaha 
menenangkan diri. la masih takut bercampur cemas akan 
sosok hantu tadi. Lalu la menengok ke jendela, apakah 
masih ada sosok hantu tadi. 


"huh ternyata sudah nggak ada" 


Tiba-tiba hawa dingin menggerogotinya lagi, ia merasa ada 
tangan pucat yang menyentuh pundaknya disertai 
hembusan napasnya. Tapi ia berfikir mungkin teman-teman 
nya juga pada sembunyi didekatnya. 


Kemudian kushina membalikkan badan. Ternyata 
didepannya bukanlah teman-teman nya melainkan adalah 


sosok hantu suster tadi yg masih menampakkan wajah yang 
penuh luka disertai darah dan tanpa memiliki bola mata. 


Cepat-cepat kushina berlari dari situ, tapi hantu suster tadi 
sudah menarik tangannya. 


"arrgh lepas... lepaskan!!" 


Kushina langsung menendang hantu itu tapi malah tembus 
pandang. Hantu suster itu malah menariknya semakin kuat. 


"kikikikik" tawa hantu itu. 


"kuso...... Argggh" teriak kushina sambil melepaskan 
genggaman hantu itu. 


"tolong! Ah... Tolong!" teriak kushina keras. 


Akhirnya hantu itu melepaskan tangan kushina, dengan 
tergesa-gesa ia langsung kabur begitu saja. 


Anehnya setelah ia berlari ke sana kemari, ia baru sadar 
kalau dia masih belum keluar dari lorong-lorong kelas. Ia 
berhenti, karena lampunya mulai berkedip-kedip, gelap 
kemudian terang, gelap lagi terang lagi. Kemudian kushina 
berjaga-jaga dengan berputar ke arah manapun. 


Tiba-tiba ia dikejutkan ada sosok hantu yang memiliki wajah 
tak berbentuk serta memakai seragam sensei yg sudah 
robek-robek seperti gembel sedang mendekati nya dengan 


kaki pincang menuju ke arahnya sesuai dengan kedipan 
lampu. 


Ketika lampu gelap, hantu itu juga terlihat menghilang, tapi 
ketika lampu terang Hantu itu semakin dekat selangkah 
dengannya. 


Jantung kushina sudah berdegup sangat kencang. Bahkan ia 
berharap bertemu dengan teman-temannya. 


'jeduar' 


Suara petir tiba-tiba menyambar, dia sadar kalau dia dalam 
bahaya, ia melihat hantu didepannya hilang. 


"dimana hantu tadi?" lirihnya. 


Kushina mundur beberapa langkah, lalu membalikkan 
badannya. 


Hantu tadi sudah berada di depannya langsung dengan 
wajah tak berbentuk sedang memelototinya. 


Kushina langsung berlari dengan kencang melewati depan 
uks tadi karena tidak ada jalan lain selain didepannya. la 


sesekali menengok ke belakang, ternyata hantu itu 
mengejarnya. 


Saat berlari melewati uks, ternyata hantu dari uks tadi juga 
ikut mengejar kushina. 


"argh... Siapapun tolong....... !!" teriaknya keras sekali. 


la berlari sampai hampir terpeleset berkali-kali tapi ia tetap 
harus berlari mencari bantuan. Semakin ia berlari terus, tak 
diduga semakin banyak pula hantu yg mengejarnya. 
Tubuhnya sudah berkeringat dingin, ia harus berfikir. 
Apalagi jauh sekitar 10 meter darinya sudah ada hantu 
perpus tadi yang sudah mencegatnya. 


Tanpa pilihan panjang, kushina langsung loncat menuju 
jendela lorong. Tak peduli kakinya patah atau tidak yang 
penting ia bisa lolos dari situ. 


'brug ' 


"aduh... H 
Ternyata ia sudah berada di halaman sekolah. 


"huh.. Huh.. Aku harus cepat pulang ttebane!" gugupnya 
yang masih was-was. 


Dengan bergegas ia langsung pulang menuju kosnya. Ia tak 
peduli akan teman-teman nya yang sudah pasti dia 
ditinggal pulang. Letak Kamarnya berada di lantai 2. Ia 
segera menaiki tangga rumah kos itu dengan cepat. Entah 
Kenapa rasanya sangat lama sekali, mungkin Kushina sudah 
terlalu lelah untuk berlari karena tadi. 


Setelah dikamar, kushina langsung merebahkan dirinya ke 
tempat tidur. Dan menyelimuti tubuhnya dengan selimut 
tebal. 


Brakk 


Jendela kamarnya tiba-tiba terbuka sampai Kkordennya 
kelebat kemana-mana. 


la mengabaikan hal itu, dengan cara menutup kepalanya 
pakai selimut. Tetap saja dia tidak bisa tidur, karena ia 
merasa ada sesuatu yang mengawasinya. Padahal dia tidur 
sendirian di kamar itu. 


Dengan terpaksa dia membuka selimutnya. Tapi dia tak 
melihat siapapun disitu. 


Setelah itu, ia memutuskan untuk tidur kembali. 


la merasa ada yang melihatnya dari belakang, kushina 
langsung menoleh ke belakang dan ternyata tidak ada 
siapapun disitu. 


Kushina kemudian tidur meski masih ketakutan dan gelisah. 
la sudah tak peduli bagaimana nasib teman-temannya yang 
masih disana. 


Teman-teman POV 


Ternyata mereka sudah pulang dan berkumpul di kamar kos 
tsunade. 


"Tadi hantu di perpus itu apa siswa KHS ya?" tanya Mebuki 
merinding. 


"Iho kushina dimana?" alih hanare. 


" jangan-jangan dia ketinggalan disana..." kata Karin 
bergidik. 


"biarkan saja, nanti dia juga ngikutin kita" kata tsunade. 


" kok kamu tenang gitu sih? Nanti kalau kushina kenapa- 
kenapa gimana?" cemas fuuka. 


"kalian tahu kan kushina itu seperti apa! Ya nggak mungkin 
dia kenapa-kenapa!" bantah tsunade lagi. 


"eh.. Yang menunggu kita di depan gerbang tadi hantu ya... 
Hii... Bagaimana nanti kushina pulang ya.." gumam hinoko 
bergidik ngeri. 


"kushina pasti bisa melewatinya. Nah sekarang kita tidur aja 
deh" alih tsunade yang dianggukkan teman-teman nya. 


Keesokan harinya, cahaya matahari pun masuk ke dalam 
kamar kushina. Kushina langsung terbangun dari tidurnya. 


"ugh.... Pasti kemarin mimpi" 


Kushina akhirnya bangun dari tidurnya. "oh sudah pagi ya... 
Aku harus segera mandi" 


Sesampainya di kelas, teman-teman nya sudah memergoki 
dia. 


"hei kushina tadi malam kamu kabur dari uji nyali ya!" teriak 
hanare marah. 


"wah waah jadi dia dan Mikoto pengecut.... Hahaha" tawa 
teman-temannya. 


"sepertinya aku saja yang kalian tinggal, tau nggak! Aku itu 
sampai dikejar hantu, kalian saja yang nggak mau 
menolongku ttebane!" jawab Kushina kesal, tapi semua 
teman-teman nya malah menertawainya. Mikoto hanya diam 
karna dia sudah dibully duluan. 


"ihh bohong! Nyatanya kami akhirnya nggak dikejar hantu!" 


"ya bohong tuh... Pasti bohong" 


"kalian nggak percaya ya sudah, aku nggak mau kesana 
lagi" bentak kushina pada mereka. 


"heeh kushina sekarang penakut!" ejek Hinoko tapi tak 
digubris Kushina. 


"Aku percaya kalau kau kemarin benar dikejar hantu..." kata 
tsunade sambil melipat tangannya di dada. 


"tsunade apa yang kau katakan?" tanya Mebuki. Sedangkan 
Kushina hanya menaikkan salah satu alisnya tak percaya. 


"tapi dengan 1 syarat yaitu bawa 1 novel sebagai 
buktinya...." perintah tsunade sombong. 


"baiklah akan ku buktikan!" kata kushina sambil berjalan 
pergi meninggalkan mereka. 


"kushina!" panggil Mikoto, tapi dihiraukan kushina. 


" ya udah sana... Sekalian ajak hantu-hantunya kesini!" ejek 
mereka. 


"hei bukunya novel vampire bab 7 Iho... Letaknya saat 
sensei dihantui Iho!" teriak tsunade lagi. 


"hillii..... "teriak teman-temannya. 


Lalu kushina berlari ke perpustakaan. "huff huff sudah 
sampai" gumamnya. 


Lalu ia masuk ke perpus dan bertemu Shizune sensei selaku 
kepala perpustakaan. 


"sensei ohayo..... 
"oh kushina ohayo... Hari ini kamu mau pinjam buku apa?" 


"emm novel sih,, tapi tempat yang sensei ketemu hantu 
kemarin!" 


"heeh? Jangan main main ya.... aku nggak akan memberi 
tahu mu!" 


Wajah kushina memelas, "ayolah sensei,,,, hari ini aku 
benar-benar membutuhkan novel" 


"untuk apa sih?" 


"emm.... Tsunade ingin meminjamnya sih... Aku ingin 
mengambilkannya" 


Shizune sensei menghela napasnya, "hmm, kalau begitu 
lewatlah rak pojok. Nasehat untukmu.. Hati-hati jika kamu 
disana" dia menunjuk rak terakhir. 


"nanti kau masuk dari rak terakhir itu, kemudian kau lurus 
terus sampai ujung. Disana lah lorong 5. Dan letak lorong itu 
sangatlah luas, jika kau berteriak, aku akan mendengar 
suaramu" kata sensei sambil menakut-nakuti agar kushina 
tidak mau kesana. 


"ha'i sensei arigatou" jawab kushina antusias dan bergegas 
pergi. 


"heeh? Kau tetap akan kesana?" kata sensei yg wajahnya 
semakin pucat. 


"ya sensei, aku akan tetap kesana ttebane!" kata kushina 
tegas. 


" hie..." gumam Shizune sensei yg semakin pucat. 


Kushina POV 


Lalu kushina pergi ke lorong tersebut. Ia segera mencari 
novel yg dimaksud tsunade. 


"dimana sih ........ Huh...." ia hampir marah karena bukunya 
belum ketemu karna tiba-tiba ia merasa bulu kuduknya 
merinding. 


'perasaan apa ini? Oh iya, katanya disini ada siswa yang 
sering kesini kan? Ngapain aku takut! Aku nanti juga bisa 
cerita sama dia!' batinnya senang dan segera 
menghilangkan rasa takutnya. 


la mencari-cari buku itu tapi belum juga ketemu. Dan 
ternyata ia sudah berada di pojok tembok dan terkejutnya ia 
melihat ada sebuah cermin. 


'cermin....? Seperti mimpi kemarin... Bukan itu bukan 
mimpi... Kemarin aku lihat disini ada hantunya' batin 
kushina lalu dia celingukan ke kanan dan kiri, lalu melihat 
cermin itu kembali. 


Tiba-tiba ia melihat sosok laki-laki dalam cermin itu. Sosok 
itu mengamati wajah kushina tanpa berkedip. Dalam 
cermin, sosok itu berada di belakang kushina. 


'Deg' 


'itu hantunya kemarin?' syok nya tapi sosok tadi masih diam 
tidak bergeming. 


Kushina langsung menoleh ke belakang dirinya. 


'deg' 


Kosong, bahkan tidak ada siapapun dibelakangnya. Kushina 
bertambah syok dan membeku disitu. Ia malah melihat 
cermin itu kembali. 


'd-dia ada di cermin?' 

Tiba-tiba cermin itu ada tulisan yang bertuliskan. 
'kushina' 

Menggunakan darah yang masih mengalir begitu saja. 
"da.. Darah?" gumamnya. 


Lalu cermin itu tiba-tiba retak dan pecah. Sontak kushina 
langsung syok dengan mulut menganga. Ia refleks mundur 
sampai menabrak rak buku, dengan sekuat tenaga ia 
berjalan menjauhi cermin tanpa menoleh ke belakang lagi. 
la yakin tadi hanya halusinasinya. 


la berusaha mencari novel itu kembali, dan mengabaikan 
rasa takutnya yg semakin menjadi jadi. 


"akhirnya ketemu juga!" katanya bahagia. 


Tapi setelah mengambil novel itu.Tiba-tiba ada hantu 
berwajah pucat muncul saat kushina mengambil novelnya. 


Hmm bagaimana kelanjutannya? Tunggu next chap nya.. 
Dan jangan lupa vommentsnya ya.... 


Chapter 4 Teman 


Tapi setelah mengambil novel itu....... 


Tiba-tiba ada hantu berwajah pucat muncul saat kushina 
mengambil novelnya. 


'Deg' 


'hantu kk-kemarin?' batinnya masih syok. 


"kau akhirnya datang juga untuk menjemputku" kata sosok 
tadi. 


"menjemput?" tanya kushina dengan watadosnya. 
"arigatou" 


Kushina masih saja menyerinyitkan alisnya bingung dengan 
ucapan terima kasih yang ditujukan padanya. Perasaan dia 
tidak melakukan apapun. 


Tiba-tiba laki-laki tadi sudah berada di belakangnya. Dan 
menyentuh pundaknya. 


"kya....... " teriak kushina sambil menjatuhkan bukunya tak 
sengaja karena tersentak dari lamunannya. 


"kau kenapa berteriak?" tanyanya tiba-tiba. 


"eeh?" karena mendengar suara yang nampak jelas, refleks 
kushina menoleh ke belakang. 


"Aku kira han-tu ttebane? ternyata seorang siswa!" 
gumamnya menatap seluruh wajah laki-laki didepannya. 
Seketika pikirannya langsung teralihkan. 'Kya..... Dia 
tampan sekali 


"hantu? Hmm.." katanya sambil memegang dagunya berfikir 
keras. 


"ah... Gomen... Gomen" malu kushina mengibaskan 
tangannya. 


"perkenalkan Aku minato, teman baru disini" 
"emm aku kushina" jawabnya sambil tersipu. 


"kau sedang mencari apa?" tanya minato dengan senyuman 
diwajahnya. 


"buku....... maksudku novel vampire bab 7 ttebane" 
jawabnya kaget saat menatap wajah minato. 


"Oh ini ya... Kebetulan aku sedang membacanya" kata 
minato sambil menunjukkan novel itu. 


"eh jadi yang ku ambil ini salah ya?" bingungnya sambil 
mengecek novel yang ia bawa, ternyata dia salah, tak lama 
dia tertawa. 


Suara bel sekolah berbunyi, raut wajah kushina berubah, dia 
membelalakkan matanya terkejut. 


"bel sudah berbunyi, emm hehe.... Boleh aku pinjam buku 
itu.... Boleh ya.... Aku mohon.... hari ini harga diriku sedang 
dipertaruhkan..." pinta kushina memohon dengan puppy 
eyesnya. 


"baiklah" jawab minato sambil tersenyum. 


'kya..... Dia baik dan tampan.... Andai saja dia pacarku' batin 
kushina. 


"ehh tunggu... Apa kau penulis surat cinta yang 
menyuruhku kesini kemarin itu?" tanya kushina lagi. 


"hn, akhirnya kau tahu juga, kita bertemu... kushina" 


Kushina langsung blushing, lalu mengalihkan pembicaraan 
dan naasnya dia gugup. "hn.. Haa.... Em... aku ke kelas dulu 


ya..." 


'kya kenapa aku jadi gugup begini sih?' batin Kushina sambil 
pergi. Sedangkan minato hanya menampakkan senyum 
misteriusnya. 


"Yaa sensei!" teriak kushina sambil berlari keluar perpus. 
Shizune sensei terkejut. 


"heeh? Kushina sudah membawa buku itu.... Jadi benar dia 
nggak lihat hantu? Huh anak itu!" 


'wussh....... Brak!' 


Suara pintu perpus yang tiba-tiba terbuka lebar. Sensei 
spontan melihat ke arah pintu, jantungnya sudah berdegup 
kencang, sepertinya memang ada hantu yg akan muncul 
mengganggunya lagi. 


Saat itu pula dia mau memalingkan kepalanya ke arah lain. 
Tapi ternyata dia tidak bisa menggerakkannya, 'apa yang 
terjadi? Apa hantu itu akan menggangguku lagi? Nggak! Aku 
harus pergi...!' batinnya sambil memaksa tubuhnya berdiri. 


Deg 


Sosok itu sudah berada di depan wajah sensei sambil 
menatapnya lekat. 


'Deg' sensei tak bisa bergerak, dia hanya memelototkan 
matanya karena terkejut melihat wajah hantu itu yang tidak 
memiliki bola mata, mulutnya yang berdarah itu langsung 
menyemburkan darahnya ke wajah sensei. 


"kya....... "teriak Shizune lalu pingsan di tempat. 


Kelas POV 


"hei kalian,, lihat apa yang aku bawa...." teriak kushina 
sambil menunjukkan novel itu bangga. 


"kushina... Itu tidak mungkin...." 
Kata tsunade dan Mebuki lirih. 


"Aku menang!!" teriaknya sembari tersenyum puas 
kemudian menaruh novel itu ke meja tsunade. 


"hmm nggak mungkin! Aku tetap nggak percaya! Balikin aja 
novelnya aku nggak butuh!" teriak tsunade berkacak 


pinggang. 


"gimana sih! ya udah lagian aku juga puas sudah 
membuktikannya!" ejek kushina sambil menjulurkan 
lidahnya mengejek tsunade. Kemudian mengambil novel itu 
dari mejanya. 


"kamu benar melakukan itu ya kushina" puji Mikoto dengan 
mata berbinar. 


Kushina tersenyum sombong, "iya dong! Lagian disana itu 
nggak ada hantu tau! Oh iya Mikoto nanti aku ajak balikin 
novelnya ya" 


'ano.. H 
"yosh" teriak kushina sambil duduk di kursinya. 


'Meski mau menolak, kushina tetap saja akan memaksa 
huff' batin Mikoto sambil melihat kelakuan sahabat 
dekatnya itu. 


Saat waktu istirahat, mereka pun pergi ke perpustakaan. la 
melihat Shizune sensei pingsan di kursinya. 


"loh kok sensei tidur sih.. Hmm tapi kalau tidur nggak 
mungkin tubuhnya gak beraturan kayak gitu..." gumam 
kushina lalu segera mendekat ke arah senseinya. 


"mungkin tadi dia pingsan" kata Mikoto 


Kushina langsung mendekatkan wajahnya dengan shizune 
sensei. "sensei bangun...." tak lupa kushina sambil menepuk 
pipi sensei berkali-kali. 


"enggh...." Shizune sensei akhirnya bangun mengerjapkan 
matanya berkali-kali tapi wajahnya masih syok. 


"sensei pingsan?" tanya kushina gamblang. 


Shizune sensei menatap keadaan sekitarnya yang sekarang 
sudah berubah. "kalian.. Kenapa kesini?" 


"ahh kami mau mengembalikan novel, Iho memangnya 
sensei pingsan kenapa? Ketemu hantu ya?" sindir kushina 
dan benar saja, sensei menganggukkan kepalanya. 


"hmm lebih baik sensei tiduran di uks saja bagaimana?" 
ajak Mikoto. 


"nggak mau! Disana juga angker, aku takut sendiri" 
tolaknya sembari memeluk badannya yang masih 
merinding. 


"ya udah disini aja! Lagian kan ada sensei lain yang 
menemanimu!" kata kushina enteng. 


"kata siapa? Aku bekerja disini sendiri, semua tentang 
perpustakaan ini aku yang urus!" kata sensei yg tiba-tiba 
hampir emosi. 


"ugh pantas saja masih banyak lorong yang masih kotor 
belum dibersihkan karena pengurusnya cuma 1!" kushina 
menyayangkan hal itu. 


"ya sudah kalau begitu aku ambilkan air putih dari kantin 
dulu sensei.. Jaa.." kata kushina sembari berjalan pergi 
begitu saja. 


"kalau aku akan membawakan selimut untukmu sensei" 
kata Mikoto yang ikutan pergi. 


Shizune sensei masih bergidik ngeri, tubuhnya masih dingin 
dan gemetaran. Tapi dia memilih tidak beranjak kemanapun. 


Tak lama kemudian, kushina datang membawa air putih dan 
Mikoto membawa selimut dari uks. 


"sensei minum air putihnya" kushina menyondorkan segelas 
air putih kemasan padanya. 


Sensei hanya diam lalu meminum air putih itu. Lalu Mikoto 
menyelimutkan tubuh senseinya dengan selimut tadi. 


"sensei sakit ya... Hmm kalau begitu bagaimana kalau kami 
temani sensei dulu biar baikan" kata Mikoto. Dia hanya 


mengangguk. 


Mikoto hanya diam mengamati langit-langit perpus, 
sedangkan kushina masih bingung mencari seseorang. 


"Cari siapa sih?" tanya Mikoto. 

"emm minato" jawab kushina agak malu. 

"minato? Siapa dia?" tanya mikoto penasaran. 

"penulis surat cinta itu ttebane!" jawab kushina bahagia. 


"Oh sudah ketemu ya... Nanti aku kenalin juga ya..." kata 
Mikoto antusias, kushina pun menganggukkan kepalanya. 


"kalian tahu, sebenarnya aku ingin pindah dari sekolah ini!" 
kata sensei. 


"hmm? Sepertinya banyak sensei yang ingin begitu. 
Sebenarnya hanya karena sekolah angker ini kan?" tanya 
kushina. 

"jangan bilang begitu, disini angker Iho..." bisik sensei. 


"sensei kayaknya sudah lihat hantu berkali-kali deh.. Nggak 
takut ya disini sendiri.. Kata tsunade disini memang tempat 
paling angker loh" kata Mikoto. 


"jangan bicara yang nggak nggak ya, aku lagi nggak ingin 
mau membahasnya lagi" bantah sensei. 


"baiklah itu maunya sensei, ya udah kami kembali ke kelas, 
sepertinya bel sudah masuk" kata kushina. 


"aku ikut" potong sensei cepat. 


"eh? Lalu siapa yang jaga disini?" tanya kushina. 


"masa bodoh" kesal sensei yang ikutan pergi. 


Sepulang sekolah, kushina berjalan menuju kamar mandi, 
saat sudah masuk, dia langsung menuju wastafel, lalu 
membasuh wajahnya yang terlihat lesu. Saat bercermin. 


'AWAS!' tulisan dengan tinta merah darah itu tiba-tiba 
keluar dengan sendirinya dari cermin. 


Deg 


Kushina langsung celingukan, tapi tidak ada tanda siapapun 
yang disitu. Dia melihat kembali pada cermin, ternyata 
tulisannya sudah menghilang perlahan. 


Setelah itu, di cermin cuma menampakkan pintu kamar 
mandi yang terbuka perlahan menampilkan wajah hantu yg 
berambut panjang, kushina langsung sudah membatu 
ditempat. Hantu itu tersenyum dan tertawa lepas. 


Kushina akhirnya sadar diri, "iih.. Nggak lucu tau!" kesalnya 
sambil pergi. 


Beberapa hari kemudian, Kakashi sensei akhirnya datang, 
mereka pun duduk ke kursi masing-masing. 


"murid-murid hari ini di kelas kalian ada teman baru... 
Kemarilah" kata kakashi sensei sembari menatap siswa yang 
berada di depan pintu. Setelah arahan itu, siswa itupun 
masuk dengan tenangnya. 


"Waah.... Itu kan minato...." kata kushina keras. 


"apa kau sudah mengenalnya kushina?" tanya kakashi 
sensei. 


"iya sensei" jawab kushina cepat. 


"ciyee jadi dia itu orangnya ya..." goda Mikoto yang berada 
di depan bangku kushina. 


"iya dong! Aku nggak bohong kan?!" pamer kushina bangga 
saat teman-temannya meliriknya kesal. 


Lalu minato memperkenalkan dirinya, "watashi wa namae 
wa minato namikaze, yoroshiku desu" 


"oh namanya minato ya...." 


Siapapun yang melihatnya pasti terpana akan 
ketampanannya. Tapi tidak dengan yang ikut uji nyali itu 
kecuali Kushina. 


"hei, tapi saat aku melihatnya ada yg aneh ya?" bisik hinoko 
pada teman-teman terdekatnyam 


"seperti bulu kuduk merinding kan?" hanare berbalik tanya. 
"iya aku juga begitu" jawab karin 


"sepertinya aku pernah lihat laki-laki itu" Mebuki memegang 
dagunya bingung. 


"iya ya aku juga" jawab tsunade. 


Spontan minato melihat mereka dengan cepatnya sesaat 
sebelum duduk di bangkunya. 


"awas dia melihat kita!" kata hinoko memalingkan 
wajahnya. Termasuk mereka yang langsung mengalihkan 
pandangan ke arah lain, sebenarnya suasana di kelas sangat 
mencekam, tapi tak ada yang merasakan nya karna teman- 
teman nya masih terpana melihat minato. Kecuali Mebuki, 
karin, tsunade dan hinoko yang merasa ada keganjalan. 


"minato silahkan duduk bersama kushina yang disana 
duduk sendiri" tunjuk kakashi sensei pada kushina. 


"ha'i" jawab minato sambil berjalan menghampiri kushina. 


'yyaa minato duduk denganku ttebane...' batin Kushina 
gembira. 


"kita bertemu lagi kushina" kata minato. 


"heem, bagaimana kalau kita nanti duduk bersama di 
belakang sekolah?" 


"baiklah" 


Saat istirahat tiba, kushina langsung menyeret minato ke 
taman belakang sekolah dengan berlari. 


Sesampainya disana, kushina langsung duduk di 
rerumputan bawh pohon yang rindang. Minato pun juga 
menyusul duduk didekatnya. 


"buru-buru sekali sih!" kata minato menghela napasnya 
karena letih. 


"biar kita cepet dapet tempat,nih di dekat pohon lebih 
sejuk" jawab kushina santai. 


Minato langsung tersenyum, "baiklah terserah" 
"minato, sebelumnya kau pindahan dari sekolah mana?" 


"aku itu nggak pindah, aku memang masih disini" 
ucapnya tanpa menatap wajah kushina. Pandangannya 
lurus menatap ke depan. 


"m-maksudmu kamu dari kelas lain? Kok aku nggak pernah 
lihat kamu deh" 


"aku cuti sekolah, tapi karena terlalu lama, aku sampai lupa" 
jawabnya santai. 


Kushina tak curiga, "oh jadi kamu senpai ku ya? Kalau 
begitu selamat datang kembali" kata kushina sambil 
menundukkan kepalanya pada minato, tanda rasa 
hormatnya. 


"yah aku ini seumuran denganmu kushina! Jangan panggil 
aku senpai" kata minato tersenyum anehnya. 


"hehehe jadi kamu siswa yang pintar dong... Bisa loncat 
kelas" tawa kushina. 


"kushina! Biasanya makan sama kita!" teriak tsunade yang 
tiba-tiba datang bersama teman-teman lainnya. 


"ya nih! Ada teman baru langsung diajak!" kesal karin 
mengerucutkan bibirnya. 


Kushina pun berdiri, "ah.. Gomen ne.. Hehehe, Oh iya minato 
nggak ikut sekalian dengan kita?" ajak kushina sambil 
menawarkan minato. 


"nggak perlu, aku nanti akan bergabung dengan anak laki- 
laki saja" tolak minato halus. 


"oh... Baiklah kalau begitu kita pergi dulu jaa..." kata 
kushina sambil pergi diikuti teman-temannya. Meski minato 
tersenyum, bagi kushina minato terlihat marah, entah apa 
yang ada dipikiran minato, yang jelas ia juga tidak tau. 


Kantin POV 


Mereka sedang makan bersama sambil mengobrol, tapi 
kushina masih melamun ke arah lain. 


"kok ramen ini nggak berasa ya? Apa ada yg ngerasa juga?" 
tanya hinoko. 


"hn, memang ada yang kurang" jawab fuuka. 


"Apa karena sembako jadi mahal akhir-akhir ini?" kata 
hanare sambil mengaduk-aduk ramennya. 


"hn... Ya paling si paman teuchi itu pakai bahan serba 
hemat" ejek Mebuki. 


"kalau begini jadi nggak nafsu ah!" kesal hinoko sambil 
menggeser mangkuknya. 


"kamu rese kalau lagi lapar! Jangan buang makanan tau! Di 
luar sana masih banyak orang yang tidak bisa makan Iho!" 
potong tsunade. 


"huh iya tuh!" dukung Mikoto. Hinoko menggertak lalu 
memakan kembali ramennya. 


"kushina kamu kok diam aja sih?" tanya Mikoto. 
"ciyee lagi jatuh cinta ya....." teriak mereka bersamaan. 


"eh..... Aku nggak.... Ah... Iya deh hehehe" jawab kushina 
jujur, menggarukkan kepalanya yang tidak gatal. 


"heeh siapa nih? Oh jangan-jangan minato!" bisik hanare 
pada telinga kushina. 


"ssst jangan keras-keras tau! Aku jadi malu ttebane!" bisik 
kushina 


"baiklah..." kata hanare lalu melanjutkan kembali bercerita 
dengan teman-teman yang lainnya. Kushina menoleh ke 
samping memperhatikan jam dinding kantin. 


Tiba-tiba jam itu ada tulisan 'PENGINTAI' berwarna merah 
darah lagi. Kushina yg syok langsung memalingkan 
wajahnya. 


pengintai? Siapa yang dimaksud tulisan itu?! ' batin 
Kushina kesal. 


Deg 


'awas.... Pengintai? Maksudnya kata-kata itu ditujukan 
padaku?' batin Kushina bingung. 


Saat pelajaran berlangsung, kushina disuruh sensei untuk 
mengembalikan beberapa buku seorang diri, dia dilarang 
mengajak satu teman. Saat berjalan menuju ke perpus dia 
menemukan jejak sepatu berwarna merah darah yang 
berada di lantai. Kushina pun penasaran, 'apa maksud jejak 
ini? Kok warnanya merah sih? Apa jangan2 ada 
pembunuhan?' batin Kushina kaget. 


Dia langsung segera berlari mengikuti jejak itu sampai akhir. 
Alangkah terkejutnya ternyata jejak itu mengarah ke 
perpus. 


jangan-jangan sensei.....!! batin Kushina yang mulai 
khawatir. 


Saat berada di depan pintu perpus, pintu itu langsung 
terbuka sendiri, kushina langsung masuk ke dalam, dan 
langsung mencari sensei barangkali dia dibunuh seseorang. 
Dia tak berteriak agar si pembunuh itu tidak kabur. Saat dia 
sudah memutari semua perpus, ternyata tidak ada siapapun 
disitu. Saat dia kembali ke pintu depan perpus, dia melihat 
ada darah yang jatuh dari atas. Spontan kushina menengok 
ke atas, ternyata ada mayat yang tergantung di diatas 
langit-langit. Seperti bunuh diri. 


"sensei...... " panggilnya pada mayat itu barangkali dia masih 
hidup. Dan yang benar saja, tubuh itu bergerak dan 
langsung menoleh ke arah kushina dengan cepatnya. 


Deg 


dia bukan shizune sensei! Dia itu laki-laki! Kenapa dia 
gantung diri? Kalau begitu aku harus segera lapor kepsek!" 
batin Kushina yang masih memelototi mayat yang berwajah 
pucat dan penuh darah. 


Tanpa sadari, dia membeku di tempat, dia hendak lari, 
namun kakinya sangat berat, yang dia takuti sebenarnya 
adalah melihat seseorang bunuh diri didepan matanya, tapi 
dia harus segera lapor kepsek apalagi pintu keluar berada di 
dekat mayat itu, berarti dia harus menerobosnya. 


"awas pengintai!!!" ucap mayat itu tiba-tiba. 


Deg 


'dia bergerak? Apa dia masih hidup?' batin Kushina bingung. 


"awas....... Ada yg mengintaimu!" teriaknya keras 
sekali. 
Deg 
'kata-kata itu... Yang kemarin! Tapi siapa yang 


mengintaiku?' batin Kushina yang pikirannya sudah tak 
karuan karena si mayat tadi sudah bergerak ke kanan dan 
Kiri seperti mau melepaskan diri. 


Kaki Kushina tidak bisa berlari, tapi hanya mulutnya saja 
yang bisa berteriak. "hei jangan sok menakutiku ya! Aku 
nggak takut hantu tau!" 


"kikikikik hantu?" tanyanya dengan mata melotot 
mengamati kushina. "aku hantu?" tanyanya dengan 
watadosnya. 


"nggak usah lihat lihat! Matamu lihat kemana! Dasar 
mesum!" 


"kau memang cantik, pantas saja dia menyukaimu" mayat 
itu tersenyum dark evilnya. Tak disangka salah satu 
matanya copot dan jatuh menggelinding begitu saja. 


"kikikikik" tawanya keras. 


Sekarang ia tahu, sepertinya ini hanyalah prank saja. 
Ketakutannya bahkan sudah hilang dan Kushina hanya 
menatapnya malas, ia bahkan malah mengambil bola mata 
itu. "nih ku kembalikan mata mu yang mesum!! Jangan 
dibuang sembarangan!" 


"kikikikik" tawa mayat itu menggema dan terngiang tanpa 
henti-hentinya. 


ternyata hanya orang iseng! Pulang ah.. Nanti aku bisa 
dihukum sensei karena terlalu lama disini!’ batin Kushina 
sambil berlari keluar perpus. 


Malam harinya, dia terus kepikiran tentang kata-kata sosok 
orang aneh tadi, ia memegang dagunya bingung. "siapa 
yang dimaksud orang iseng tadi ya?" 


"oh iya, kata minato kan mereka sahabat minato, tapi 
mereka sering mengerjai minato! Ih awas kalau ketemu lagi 


akan kuhajar mereka sekalian!!" kesalnya dengan 
mengeratkan tangannya marah. 


Malam dilain tempat, tsunade dan yg lainnya berkumpul di 
kamar kos milik fuuka. 


"apa benar Mikoto.. Kamu sudah tau siapa yg menyukai 
kushina?" tanya fuuka pada Mikoto. 


"heeee" teriak mereka bersamaan. 
“siapa orangnya?" tanya tsunade penasaran. 
"iya siapa!! Mikoto jawab!" teriak mereka bersamaan. 


"ingin tau....... Hmm namanya minato, si teman baru itu loh" 
jawab Mikoto. 


"sudah kuduga!" sela hinoko. 


"apa! Nggak mungkin! Bukankah minato saat itu belum 
sekolah khs?" tanya hanare tak percaya. 


"iya, lagian saat itu belum ada namanya minato di khs" 
Karin menyelanya dengan nada kesal. 


"masa minato sih yang mengirimkan surat itu pada 
kushina?" tanya Mebuki tak percaya. 


"tunggu... Bukannya kita memang pernah lihat minato 
sebelumnya?" hanare mengalihkan pembicaraan. 


Mikoto mengangguk, "hn, katanya kalian saat uji nyali itu 
dikerjain sama minato dan teman-temannya!" 


"masa sih? Kata siapa tuh? Jangan ngarang ya!" hinoko tak 
percaya dan mulai menunjuk mikoto untuk mengancamnya. 


Tapi mikoto memilih melipat tangannya di dada. "kushina.. 
Dia tadi sepulang sekolah bercerita padaku lagi, dia 
diganggu teman-temannya minato lagi" 


"sepertinya ada yg ganjal, sepertinya mereka memang 
hantu beneran. Lihat saja kenapa prank mereka terlihat asli, 
padahal saat itu kita sudah yakin melihat hantu uks itu 
berdarah dan baunya amis" jelas hanare. 


"ya deh, kalau dipikir-pikir aku juga nggak pernah lihat 
suster itu.. Kan sensei yg jaga di uks memang tidak ada" 
kata hinoko. 


"Aku takut kalau diantara kita ada yang diincar nih!" karin 
memeluk dirinya sendiri. 


"iya coba saja akhir-akhir ini nggak ada penampakan darah 
atau semacamnya di kelas... Siapa yang menghentikan itu?" 
tsunade menebak-nebak. 


"yangan-jangan...... "gumam mereka sambil berfikir. 


"kushina!!!" teriak mereka bersamaan. 


Akhirnya up juga... Hehehe gomen kalau lama, soalnya 
ceritanya juga masih revisi... 
Jangan lupa vote nya ya... 


Chapter 5 Festival 


Di taman belakang sekolah, terlihat Minato sedang duduk 
bersama kushina didekat pohon besar. Mereka sedang asyik 
bercerita-cerita sendiri. 


"minato mendekati kushina lagi nih... " bisik Mebuki pada 
teman-temannya. Tapi mereka tetap datang dan menemui 
kushina. 


"kushina! Ayo ikut kami sebentar saja! Ada urusan penting 
nih!" teriak tsunade. 


Minato dan kushina menoleh ke sumber suara. Kemudian 
saling bertatap muka kebingungan. 


"ayolah!" pinta hanare dengan suara memaksa. 


"minato..." kata kushina terputus karena minato 
menggenggam erat salah satu tangannya yg berada di 
sebelah tangan minato. Tak hanya itu, dia juga melihat 
minato yg terlihat memendam emosinya seakan tidak 
membolehkan dia pergi. 


"eh minato! Nggak usah terlalu dekat sama kushina tau! Dia 
itu sahabat kami!" teriak hanare kesal. Tapi minato hanya 
diam tidak menggubrisnya. 


"hei! Kenapa lama sekali! Ayo!" teriak tsunade. 


"minato...." lirihnya sambil menatap minato bingung. 


Minato tersentak, "ah.. Gomen.. Silakan kamu pergi saja!" 
jawabnya dengan nada tersenyum. Kushina merasa aneh 
dengan minato, kenapa dia tadi sikapnya seperti ini? 


Kushina berlari pergi menuju ke arah teman-temannya. 
Mereka akhirnya berjalan pergi begitu saja meninggalkan 
minato. Karena merasa aneh, kushina masih menengok ke 
belakang. Ternyata minato disana masih tersenyum 
padanya. Dia hanya membalas senyumannya kemudian 
membalikkan badannya pergi. 


"tak kusangka kalian mulai mencurigaiku ya..." gumam 
minato sambil tersenyum anehnya . 


Waktu pulang sekolah, kushina tidak langsung pulang. Tapi 
dia menemui minato di atap sekolah. Sebenarnya ia mau 
membatalkan janjinya untuk bertemu, tapi sepertinya 
minato sudah terlanjur kesana. Dan ternyata benar, disana 


ada minato tampak tersenyum penuh arti sedang bersandar 
di pagar pembatas atap. 


"maaf aku terlalu lama ya hingga kau menungguku" kata 
kushina sambil berlari mendekati minato. 


"haha tidak apa kushina... Aku selalu setia... 
Menunggumu....." kata minato dengan nada terakhir 
menyeret. 


Deg, kushina tersentak kaget, "apaan sih minato! Kamu 
aneh banget sih!" 


"coba ceritakan apa yang dikatakan teman-temanmu 
kemarin" potong minato. 


'emm apa ya... Apa aku harus cerita semua padanya? Tapi 
ini kan rahasia kami... Nggak lah..' batin Kushina . 


"emm.. Apa kau membenci semua orang disini?" alihnya. 


Minato tersenyum, kemudian mendongkakkan kepalanya 
menatap ke depan, "harusnya kau sudah tahu tentangku" 


"Apa karena dibully?" tanya kushina, minato langsung 
menoleh ke arah kushina, lalu terdiam tak menjawab meski 
wajahnya terlihat agak marah tapi tampangnya masih 
terlihat cool. Kushina yang melihatnya terkesima, tak sadar 
pipinya sudah semerah tomat. 


Minato yang melihatnya langsung tertawa terbahak-bahak, 
"lihat kushina pipimu merah... Apa aku terlihat tampan 
hmm?" 


"ahhhhh... Minato!" kushina memalingkan wajahnya 
menatap ke arah lain, "aku pergi dulu deh!" teriak kushina 
kesal lalu berjalan pergi karna malu. 


"kushina... Apa yang akan kamu bicarakan cuma ini?" tanya 
minato tiba-tiba dengan nada serius. 


Kushina pun berhenti, dia masih terdiam membelakangi 
minato. Dan minato akhirnya berjalan menuju ke samping 
kushina, "sepertinya ada yang kau sembunyikan dariku" 


Kushina pun menoleh ke arah minato, tapi dia tetap terdiam 
seribu bahasa. 


"huff... kushina.. Boleh aku tanya sesuatu?" tanya minato 
serius sambil menarik kedua tangan kushina agar 
berhadapan dengannya. 


"sebenarnya..... Apa aku terlihat aneh dimata mu..?" tanya 
minato tiba-tiba. 


"aneh? Meski semua orang bilang begitu, bagiku kau nggak 
seperti itu..." 


"padahal aku merasa jiwaku seperti bukan diriku... Aku 
selalu sendirian selamanya" lirih minato dengan nada agak 
seram. 


Kushina malah menatapnya sendu. "Minato jadilah dirimu 
sendiri, hiraukan saja apa kata orang... Aku kan selalu 
disisimu ttebane! Apa yang kau takutkan?" 


Deg 


Minato terdiam, "yang ku takutkan sebenarnya adalah 
kamu" 


"ehh? Kenapa aku?" 


"Aku takut kehilanganmu" 


Deg 


"ah.. Minato bisa saja! Sekarang aku jadi malu nih.... Nah 
sekarang janji padaku jadilah dirimu sendiri, karena aku 
selalu mendukungmu ttebane!" teriak kushina gembira. 


Minato kemudian tersenyum, "kau benar.... 


Aku akan jadi diriku sendiri..." 


Tuut tuut tuut 


Kushina segera mengambil ponselnya. "minato, aku harus 
pulang dulu, Mikoto sudah menungguku" 


"hn hati-hati ya" 


Flashback kemarin diskusi 


"kushina! Setelah kami berdiskusi tadi malam, sepertinya 
minato ada hubungannya dengan hantu disini deh..." kata 
Karin. 


"heh? Jangan bercanda! Nggak baik berkata seperti itu 
tanpa bukti Iho.." elak kushina sambil melipat tangannya di 
dada. 


"iya bener kushina kami nggak bohong! Lihat aja akhir-akhir 
ini satu sekolah nggak ada penampakan hantu yg 
mengintai" dukung fuuka. 


"alah paling para hantu juga udah capek gangguin murid 
sini" kata kushina tak peduli. 


"masalahnya para hantu itu gangguin murid sini sampai ada 
yang celaka! Terus sekarang anehnya nggak ada kejadian 
apapun, pasti ada yang menghentikan mereka" hanare 
mulai menebaknya. 


"kata Fugaku dan yang lainnya, mereka nggak pernah 
bicara sama minato Iho.. Minato juga nggak mau berteman 
dengan kita semua... Kayaknya dia membenci semua orang 
deh.. Kecuali kamu sih.." Mikoto mulai bergidik. 


"apa benar minato seperti itu?" tanya kushina, 'apa minato 
tadi marah karena dia membenci semua orang? Tapi apa 
alasannya?' 


"minna, minggu lalu aku bertemu orang aneh yang 
mengangguku di perpus, dia bilang ada orang yg 
mengincarku...? Tapi nyatanya sekarang aku aman-aman 
saja karna ada minato disisiku" kata kushina. 


"apa dia jadi stalkermu kushina?" tanya Mebuki. 
Kushina mengerucutkan bibirnya, "mana aku tau" 


"sepertinya para hantu memang ada hubungannya dengan 
minato... Mungkin dia memang pengusir hantu suruhan 
Jiraiya sensei?" gumam tsunade sambil berfikir. 


"haaah pengusir hantu? Iya pasti!" teriak mereka 
bersamaan. 


"kayaknya bukan deh! Kurasa dia bukan pengusir hantu 
melainkan.... 


Komplotannya....." bisik tsunade yang membuat mereka 
memelototkan matanya bersamaan. 


Deg 


"jangan bicara ngawur ya! Minato bukan orang seperti itu! 
Dia orang baik!" potong kushina yang mulai membela 
minato, si pujaan hatinya. 


“ini hanya opini ku... Jangan terbawa perasaan dong! Oh.. 
Jangan-jangan kamu emang suka sama minato!" kesal 
tsunade. Tapi kushina memainkan matanya ke arah lain. 


"dasar! keliatan kok" kesal fuuka. 


"Jalu apa tujuan minato kalau dia melakukan semua ini?" 
tanya Mikoto bingung. 


"kushina.... Sebaiknya kau jauhi minato! Sepertinya dia 
memiliki niat buruk padamu!" fuuka menatap kushina lekat. 


"iya, orang seperti minato itu sepertinya memiliki rahasia 
besar!" tebak karin. 


"hmm benar juga, bagaimana kalau aku yang akan selidiki 
dia" kata kushina yakin. 


"tapi bagaimana kalau minato itu orang yang berbahaya, 
kau juga harus melindungi dirimu!" kata Mikoto khawatir. 


"daijobou, aku bisa melindungi diriku sendiri kok" kata 
kushina santai. 


"tunggu, kita kan kemarin sudah mencari daftar nama murid 
dari berbagai angkatan, tapi nggak ada yg bernama 
minato.... Jangan-jangan dia hantu!" teriak karin. 


"hantu..? Mana mungkin! Nyatanya kalian semua bisa 
melihatnya" elak kushina. 


"tapi kayaknya dia lebih cocok ke arwah pengusir hantu khs. 
Dan mungkin... Dalangnya adalah jiraiya sensei" kata 
tsunade. 


"kok Jiraiya sensei sih?!" tanya hanare. 


"karena hanya dia yang tau semacam hal mistis dan sensei 
paling lama disini.. Pasti dia hanya ingin sekolah ini aman" 
jawab tsunade. 


"oh gitu ya... Kapan-kapan kita tanya jiraiya sensei yuk" ajak 
kushina. Mereka menganggukkan kepalanya bersama. 


Flashback off 


Setelah kushina sampai di depan pintu gerbang sekolah, dia 
sudah ditunggu Mikoto yang berkacak pinggang 


menatapnya lekat. 
"lama sekali sih kushina.. Bicara apa kamu sama minato!" 


"iya-iya... Eh Nanti malam ada acara festival kembang 
api...kita sama-sama pakai kimono yuk, terus disana kita 
main.. Bla bla bla" ajak kushina yang terus mengoceh tanpa 
henti. 


"emm, kushina.. Tapi aku sudah diajak Fugaku.. Gomen ne. 
Kau bisa mengajak orang lain selain aku" potong Mikoto. 


"oh.. jadi kalian kencan ya.. Ya sudah kalau begitu aku mau 
ajak minato saja" alih kushina santai. 


"eh? minato lagi?" 
"kenapa sih! Harusnya dukung dong" 


"eh.. lyaa" 


Kushina POV 


Malamnya, kushina bingung hari ini akan mengajak ke 
festival dengan siapa, ia juga lupa meminta no hp minato. 


"huh bisa-bisanya aku lupa minta nomer hp nya!!" bentak 
kushina sambil memukul mukul bantalnya berkali-kali. 


"minato..... Bagaimana aku bisa menghubungimu?" 
gumamnya sambil membaringkan tubuh di kasur. 


"kenapa kau mencariku?" 


Deg, 


Kushina terdiam sejenak, memikirkan suara yang tidak asing 
baginya. "minato!!!" teriak kushina sambil beranjak bangun. 


Tiba-tiba minato sudah berada di jendela, ia duduk dengan 
gaya menyilangkan salah satu kakinya, dia juga tersenyum 
hangat menatap kushina. 


"kau mau mengajakku ke festival bukan?" alihnya dengan 
mengangkat alisnya sombong. 


Kushina melipat tangannya di dada, "heem, kenapa kau bisa 
tau?" 


"Aku ini sahabatmu, aku tau pikiranmu" jawabnya sombong. 


"hmpf yang benar saja kau bisa membaca pikiranku" kata 
kushina kesal sambil mendekati minato dan mengamati 
wajahnya dekat, minato malah memalingkan wajahnya 
blushing. Tapi kushina langsung memegang pipi minato. 


"hmm apa benar kau itu hantu? Nyatanya kamu bisa 
kupegang" kata kushina sambil mencubit pipi minato. 


"ittai" lirih minato kesakitan. 


"kita tidak mungkin kesana kalau kau tidak ganti pakaian?" 
alih kushina. 


"Aku selalu memakai seragam ini kushina " 


"kau ini apa nggak bosan dengan seragam itu, lagian 
Warnanya hanya baju putih dan celana hitam. Dan kau 
selalu membawa jas hitamnya juga kan?" ejek kushina 
sambil menarik-narik baju minato. 


"hehe kau tahu juga... Bagaimana kau mau nggak? Kalau 
tak mau ya sudah aku pulang saja!" kata minato yg hampir 
melangkah pergi. 


"ah... Jangan!! kalau kau yg mengajak aku nggak akan 
menolak kok" kata kushina sambil melipat tangannya di 
dada, 'mencari dia aja susah, masa ditolak sih' 


"baiklah sekarang jika kau mau, kau boleh ganti pakaian" 
kata minato sambil tertawa. 


"hn baiklah" 


Akhirnya kushina keluar menggunakan kimono merah 
panjang bermotif bunga sakura berwarna pink dan oren, 
obinya berwarna kuning serta rambutnya dia kuncir. 


"kau cantik sekali kushina" puji minato. Sedang yang dipuji 
hanya tersipu malu. 


"baiklah kalau begitu ayo kita berangkat yosh..." teriak 
minato sambil menggandeng tangan kushina. 


Akhirnya mereka pun sampai di festival kembang api itu. 
Mereka pun jalan-jalan untuk mencari tempat terbaik untuk 
melihat kembang api. 


Teman-teman POV 


Dari kejauhan, teman-temannya melihat mereka berdua, 
tidak suka. Tapi semua ini karena rencana, apa boleh buat. 


"lihat, kushina jadi jalan-jalan sama minato!" fuuka melipat 
tangannya di dada. 


"mau-maunya sih sama orang aneh seperti minato yang 
dingin dan pendiam" 


"Lagi pula ngapain sih minato masih memakai seragam ya?" 


"entahlah, namanya juga orang aneh!" 


Saat minato dan kushina jalan kaki, mereka menyadari 
adanya suatu keganjalan. 


"eh lihat minna, k-kenapa kaki minato tidak menyentuh 
tanah ya?" tanya Mebuki. 


"heeh? Iya aku juga melihatnya" kata tsunade sambil 
melototinya secara tidak biasa. 


"ya ampun jadi yang kita tebak ini benar?" keringat di dahi 
hanare bercucuran. 


"aku baru sadar kalau dia memang hantu di perpustakaan 
itu!" teriak karin tiba-tiba, mereka langsung menatap ksrin 
dengan wajah pucat pasi. 


Tiba-tiba minato dari kejauhan melihat mereka dengan 
wajah yang mengerikan dan mata yang memerah tajam. 
Mereka hanya bisa berteriak tanpa melakukan apapun. 


Tapi minato tidak menggubris mereka karena Kkushina 
menggandeng tangannya. Beruntunglah nasib mereka. 


"kushina.... Berani menggandeng.... tangannya?" kata fuuka 
gugup. 


'glek' 


"dia nggak takut ya..." sindir Mebuki tersenyum kecut. 


"kayaknya dia nggak tau kalau minato itu hantu!" kata 
Karin. 


"apa kita harus beritahu dia, dia kan teman Kita... " 


"pasti tapi nanti!!" 


Kushina minato POV 


Sekarang mereka berpapasan dengan Mikoto dan Fugaku 
yang sedang berjalan berdua dengan gandengan tangan. 


"kushina... Itu... kamu.. Dan.. Minato yah" kata Mikoto 
gugup. 


"hn" jawab kushina. 
"oh minato" kata Fugaku dengan nada datarnya. 


"dia minato, penulis surat cinta itu Iho!" sombong kushina 
pada Fugaku. 


"ehh" kata Fugaku tak percaya. 


"kushina, kita bicara sebentar yuk" ajak Mikoto. 


"nggak boleh, kami mau pergi ke bukit dekat sana! Jangan 
ganggu!" tolak minato sambil menunjuk bukit belakang 
festival. 


"tapi..." kata kushina. 


"nggak usah" tarik minato pada tangan kushina yang 
langsung membawanya pergi, sedang Mikoto dan Fugaku 
menatap kepergian mereka bingung. 


"dia pacar kushina ya? Sampai mengatur nya begitu.." 
gumam Fugaku. Tapi kemudian dia melihat ada keganjalan 
pada minato. 


"tunggu... Kenapa kaki Minato tidak menyentuh tanah?" 
kata Fugaku yang membuat Mikoto syok. 


"kya.. ayo kita pergi!" tarik Mikoto. 


Mereka pun pergi ke bukit belakang festival berdua. 
Letaknya disana agak gelap dan dingin. 


"nah disini tempat yang indah kushina, ayo duduk di sini" 
ajak minato, lalu kushina pun duduk didekatnya sambil 
melihat kembang api yang sudah menyala di udara. 


'minato....." 
"hm?" 


"indah sekali ya...." 


Minato tersenyum tak menjawab, ia berfikir keras, 'kedua 
kalinya aku menyatakan ini... apa dia mau menerimaku ya' 
batin minato bimbang . 


'tapi jika aku tidak diterima lagi aku akan sangat marah 
padanya dan membunuhnya sekalian! Agar dia bisa 
bersamaku' batinnya lagi. 


Kushina yg memperhatikan kembang api akhirnya tersadar 
karena minato diam saja menundukkan kepala. Dia 
langsung memanggilnya. "minato...." 


"eh...?" jawabnya gugup 
"kenapa kau ini? Ada masalah?" 
"emm...... Sebenarnya ada" 


"katakan saja aku akan mendengarkan nya..... Apapun itu" 
jawab kushina sambil tersenyum manis. Minato seketika 
blushing melihat wajah cantik gadis didepannya. 


"kushina... Maukah... Kau... Emm... Jadi.... Pacarku?" 


Raut wajah Kushina langsung syok dan minato pun diam 
sedikit kecewa. 'sudah kuduga dia akan seperti ini lagi' 


Aura disitu langsung berubah mencekam dan sangat dingin, 
minato segera menampakkan kemarahan nya. Tapi... 


"yang benar kau mau jadi pacarku....? Aku mau minato.....!" 
teriak kushina bahagia. 


Kata-kata kushina membuat minato terkejut sampai dia syok 
tak bisa berkata-kata. 


'kushina... menerimaku?' batinnya tak percaya. 


"minato.... Hei... Hei... Sadarlah.... Hei" sambil mengibas 
ngibaskan tangannya didepan wajah minato, lalu mencubit 
pipinya. Minato pun terkejut karena pipinya sakit. 


"bohong! dulu kau sudah menolakku, tapi kenapa kau mau 
menerimaku? Apa alasanmu?! Apa ini lelucon?!" kesal 
minato yg tiba-tiba marah. 


"ehh? lelucon? Untuk apa aku membuat lelucon tentang 
perasaanmu?!" gantian kushina yang kesal. 


"dulu aku sudah bicara padamu saat festival kembang api 
juga" 


"dulu? Sejak kapan minato...? Sekarang yang penting kita 
sudah bersama bukan?" 


"hm... Tapi apa benar kau menerima ku" kata minato yg 
kemudian lirih sambil memalingkan wajahnya. 


"kau masih tidak percaya ya... Kalau begitu aku akan 
berteriak di bukit ini" kata kushina kesal, dia akhirnya 
berdiri sambil melihat Minato yang ragu. 


"minato........ Aku...... Mencintaimu......... teriak kushina 
keras sekali sampai 3 kali. 


'dalam hatinya ia mengatakan semuanya dengan tulus! Apa 
kini dia mulai beralih padaku?' batin minato yang masih 
syok dan tak percaya. 


"tunggu... Minato apa kau mau menjebakku?" tanya kushina 
tiba-tiba curiga. 


"apa maksudmu?" 


"kau pura-pura menyukaiku? Apa ini permainanmu? Kau 
terlihat mencurigakan minato!" tudingnya. 


"kushina, aku tidak mungkin berbohong, buktinya aku 
selalu menulis surat cinta padamu dan aku selalu 
mengawasimu" kata minato serius membuat Kushina 
terkejut. 


"aku mau menyatakan cintaku lagi, hanya itu" lanjutnya 
dengan nada mulai sedikit emosi. 


"minato maafkan aku, aku nggak bermaksud membuatmu 
sedih, aku hanya ingin kau jujur" kata kushina yang kembali 
duduk dekat minato. 


"hn, sekarang kita sudah terikat karena cinta... Karena 
pikiranmu banyak sekali pertanyaan, kau boleh bertanya 
apapun padaku" kata minato sambil tersenyum. 


"minato, jujur saja.. Apa kau itu hantu?" kushina menatap 
wajah minato lekat. 


"hn, aku yg menghantuimu diperpus itu.. Apa kau takut 
padaku?" kata minato yg terlihat menyeringai. 


"nggak! Kayaknya kamu nggak mungkin hantu!" dia 
menggelengkan kepalanya tak percaya. 


"tapi inilah kenyataannya kushina" jawab minato serius. 


Air mata Kushina mulai berjatuhan, "hiks nggak mungkin! 
Apa semua maksudmu ini? Apa tujuanmu?" suaranya 
tercekat dalam tenggorokannya. 


"tujuanku agar kita bisa bersama dalam satu alam" 


Deg 


"jadi... Kau sudah mati?" tanya kushina yg tiba-tiba dia takut 
pada minato. 


Minato tersenyum seram, "Aku hanya mengujimu, karena 
aku hanya ingin membuktikan bahwa cinta mu itu memang 
untukku!" kata minato sambil memegang pipi kushina. Tapi 
itu membuat kushina syok dan tidak bisa bergerak. 


"ah.. Gomen kushina, aku membuatmu takut" kata minato 
sambil memeluk kushina. Kushina hanya diam membeku, 
tak bisa berbuat apa-apa. 


"minato.. pertama kali ini, aku takut padamu" bisiknya pada 
minato. 


"tidak apa, kau nanti juga akan terbiasa denganku.. 
Bukankah kau tidak takut hantu?" tanya minato sambil 
menenangkan hati kushina, kemudian melepaskan 
pelukannya pada kushina, "apa aku terlihat menyeramkan 
hm?" 


Kushina mengamati wajah minato, kemudian dia 
menggelengkan kepalanya. 


"aku ini sekarang pacarmu jangan takut.. Aku akan 
mengawasimu dimanapun kau berada" 


Kushina mengangguk, "hn, tapi kenapa kau bisa tau semua 
pikiranku?" 


Minato tersenyum, "aku bisa membaca pikiranmu kushina" 


Deg 


jadi dia tahu rahasiaku dengan yang lainnya dong!' batin 
Kushina. 


"hn aku tau semuanya... Dan aku tau kau ini orang yang 
nggak disayangi keluargamu bukan? Makanya kamu disuruh 
kos dekat sekolah" 


Kushina pun menundukkan kepalanya, dia terlihat sedih. 
"An bagaimana mereka bisa menyayangiku karena mereka 
sudah tiada.. Apalagi nenekku.. Dia terus bekerja untukku 
dan tak sempat untuk menyayangiku" 


"Sekarang kau nggak perlu khawatir, aku akan disisimu 
kapanpun" jawab minato yang membuat kushina 
tersenyum. 


Hari semakin larut malam, kushina ternyata sudah tertidur 
di pundak minato. 


"kushina.... Hari ini aku sangat bahagia... Aku sangat 
mencintai mu kushina... Kau harus jadi milikku selamanya... 
Tak ada yang boleh memisahkan kita meski kita ada di dua 
alam, kau akan ikut bersamaku" gumamnya dengan wajah 
serius. 


Tbc.. 


Chapter 6 Alasan 


Keesokan harinya, kushina bangun tidur. Lalu ia terkejut 
ternyata sudah berada di kamar dan masih memakai 
yukatanya. 


"heh?" teriak kushina. 


"kenapa sudah pagi sih.... Kalau begitu aku harus cepat- 
cepat berangkat sekolah dong" teriaknya lagi. 


Sesampainya di sekolah, ia berjalan menuju ke kelasnya 
dengan hati yang bimbang antara sangat bahagia karena 
memiliki pacar baru, dan disisi lain dia juga takut minato 
memiliki niat sesuatu. 


Saat kushina berjalan mendekati kelas, ternyata Minato yg 
bersandar di pinggir pintu kelas sambil melipat tangannya 
di dada sudah menunggunya, dia tersenyum kecut. 
Kemudian dia langsung menghampiri kushina dengan wajah 
yang tidak bisa ditebak. 


"ehh minato?" 


"kushina.... Apa kau menyesal menerimaku?" tanya minato 
to the point. 


"nggak tuh!" jawab kushina. 
"ingat, aku bisa membaca pikiranmu"kata minato serius 


'aku memang mencintai minato, tapi bagaimana dengan 
rencana itu? batin Kushina bingung 


"apa kau melakukan ini karena bagian dari rencanamu? 
"tanya minato 


" bu-bukan, minato.. " 


"hn. Bagaimana kalau kita ke perpus? "ajak minato yang 
sedikit memaksa kushina dengan menarik tangannya 


" Ke-kenapa kesana? " 


"hmm kenapa kushina? Kamu takut ya? Padahal kita kan 
sering kesana " 


"iya sih, tapi aku takut disana angker " 
"sejak kapan kushinaku mulai takut sama hantu? " 


" sebenarnya bukan takut tapi aku nggak mau diganggu 
temanmu lagi " alasan kushina takut dibunuh minato 


"teman? " 


" hn yang kemarin ganggu aku, itu Iho yg pura-pura 
gantung diri di pintu masuk " 


" oh dia... Dia memang sering begitu, dia berkata ada 
pengintai kan? " 


" heem, eh.. kamu tau semuanya ya? " 


"iyalah, dia itu sering mengganggu manusia " 


" kushina... "panggil Mikoto 


Kushina pun menoleh ke arah suara, ternyata tsunade dan 
Mikoto, " eh kalian "jawabnya 


" ternyata kau disini! Hmm sudah kuduga sama minato 
juga.. Ayo ke kantin dulu! Udah ditunggu yang lainnya Iho 
"teriak tsunade 


" tapi aku mau ke perpus "elak kushina yang aslinya juga 
setuju dengan teman-temannya 


" huh? "kecewa Mikoto dan tsunade kemudian saling 
menatap, Mikoto tau watak kushina yang aslinya ingin pergi 
tapi tak bisa menolak. Mikoto pun berjalan menghampiri 
kushina 


" sudahlah kushina ayo ikuti kami! "kesalnya sambil menarik 
tangan kushina yang agak menjauh dari minato, tapi 
tangannya tidak lepas 


" apa kau tidak lihat aku sedang memegang tangan 
kushina?" ketus minato dengan wajah sedikit marah 


Mikoto menyerinyitkan alisnya, dia menatap kushina yang 
masih diam, kemudian baru menatap minato 


" dia ini sahabatku! Aku berhak mengajak dia kemana pun 
yang aku mau! " emosi Mikoto yang kesal karena 
sahabatnya diambil 


" dia. bukan. budakmu! "kata minato penuh tekanan 
disetiap katanya 


" kalian jangan bertengkar dong!" panik kushina sambil 
melerai mereka berdua 


" hei.. Ayo buruan kita pergi!" potong tsunade yang ternyata 
sudah berada di antara Mikoto dan kushina 


"tidak kau tidak boleh pergi!" teriak minato 


" huh? Memang kamu siapa nya kushina? Pacar aja 
enggak?" ejek tsunade 


" maaf minato, aku harus pergi dulu" kata kushina yang 
sudah ditarik Mikoto dan tsunade 


Minato kelihatan kesal, dia menggenggam erat tangannya 
sendiri, "ingat kushina jangan lama-lama! Karena aku hanya 
mengizinkanmu 10 menit! " 


"hn "jawab kushina 


Kantin POV 


Saat yang lainnya duduk sambil makan cemilan, Mikoto, 
kushina, dan Tsunade datang,sampai akhirnya Mereka pun 
duduk 


" akhirnya kalian sampai juga" kata hanare sambil makan 
cemilan 


kushina.. Apa minato itu sekarang pacarmu! Sampai 
mengatur segala" bentak tsunade sambil menghantam meja 


Sontak pertanyaan itu membuat yang lainnya terkejut, 
bahkan sampai terdiam menghentikan acara makanannya 


" pertanyaan macam apa itu?" tanya hinoko pada tsunade 
"itu benar" jawab kushina 


" haaah??" teriak mereka bersamaan 


"sejak kapan?" tanya tsunade kesal 
"saat festival aku jadian" 


" kushina jangan sejauh itu.. Rencana kita kan cuma cari tau 
bukan sejauh ini!" kesal fuuka 


" hn, tapi aku mencintainya" jawab kushina sambil 
menundukkan kepala, yang lainnya pada kesal sampai ada 
yang mengusapkan wajahnya. 


"Kushina dia itu hantu! Jauhi saja dia! Kayanya dia itu hantu 
jahat yang ingin balas dendam" kata Mikoto. 


"iya memang dia hantu dan sepertinya memang ada yg 
aneh dengan minato..." kata kushina 


"Aku benar kan!" potong Mikoto 


"jadi benar dugaan kita!" teriak karin 


" dia bilang aku dulu... Ya seperti itulah! Padahal aku baru 
bertemu dengannya tapi dia sudah tau maksudku" kata 
kushina 


"jadi dia sudah mengincar mu dari dulu kushina!" kata fuuka 


" kau harus hati-hati! Kau harus putus dengannya!" kata 
hinoko 


" kalau dia marah gimana? Lebih baik cari tau tujuan nya 
dulu!" kata hanare 


"tujuannya hanya untuk membunuhku" tegas kushina 


Deg 


Semua teman-temannya terkejut, sampai tak bisa berkata 
apapun. 


"kushina... Tidak mungkin kami membiarkanmu mati!" 
teriak tsunade tidak percaya 


" iya kau kan sahabat kami yang berharga! Hiks" tangis 
hinoko 


" Kenapa dia ingin kau mati?" tanya Mebuki kesal 


"Aku tidak tahu" jawab kushina 


" apa kau pernah bertemu dengannya sekali saja,yang 
membuat dia benci padamu?" kata Mikoto sambil 
memegang kedua pundak kushina 


" Aku tidak pernah bertemu dengannya.. Hiks hiks" tangis 
kushina 


" lalu? Kenapa dia ingin kamu mati? Katanya dia 
mencintaimu?" kesal Mebuki 


" makanya itu aku juga bingung" kata kushina sambil 
mengusap kedua matanya yang mulai banjir air mata 


" apa maksud tulisan yang kau katakan itu 'pengintai 
yang mengintaimu' itu adalah dia?" tanya fuuka 


"entahlah" sedih kushina 


" kushina jangan buta karena cinta.. Kami tahu perasaanmu, 
karena kamu baru punya pacar yang pertama. Jika dia 
memiliki niat jahat tinggalkan saja dia!" jelas tsunade 


"hiks kenapa dia ingin aku menderita?" tangis kushina 


" mungkin saja dia punya masa lalu yang kelam dan dia 
ingin melampiaskannya padamu" ujar hinoko 


"iya kushina, sekarang kamu kemana aja harus sama kita! 
Titik!" tegas Mikoto 


"hn!!!" setuju mereka 


"arigatou... minna" gumam kushina. 


Sore menjelang malam, hari cuaca sedang hujan disertai 
guntur, kushina masih tiduran di kasurnya. Dia kepikiran 


terus akan minato. Tak lama kemudian, ia terkejut 
kedatangan minato yang duduk di jendela. Kushina 
langsung berposisi duduk. 


"minato? kapan kau kemari?" tanya kushina tidak minat 


" sudah dari tadi aku memperhatikanmu disitu" jawab 
minato 


"ngapain kamu kesini? "kesal kushina 
"kan aku selalu mengawasimu" 


"apa kau ingin aku menderita?!" teriak kushina to the point 


"hn "kata minato tegas 


Kushina benar-benar kecewa, kenapa minato tega padanya, 
sebenarnya apa salah dia padanya? Hatinya serasa diiringi 
minato, sebagai cinta pertamanya dan pemberi sakit 
hatinya. Padahal baru kemarin dia jadi pacarnya. 


" hiks hiks jahat! Memang apa salahku padamu?" tangis 
kushina pecah, dia menatap minato minta penjelasan 


Minato mendekati kushina, dia menatapnya lurus ke arah 
kushina. Sebenarnya dia juga kasihan melihat kushina 
seperti ini. 


" semua ini salahmu dan aku dendam padamu! " 


Deg 


" pergi! Pergi dari sini! Aku tidak mau melihatmu lagi! Hiks 
hiks" 


"tidak! Aku tidak mau sendiri" sedih minato 


" sekarang jangan pura-pura baik padaku lagi! Kita putus!" 
teriak kushina keras 


'Duar ' suara petir mulai terdengar keras. 


Kushina langsung terdiam, dia menatap luar jendela yg 
mulai hujan. Kemudian dia menatap minato lagi, ternyata 
dia masih terdiam. 


" minato.. Aku.. Hiks " 


Tsunade dan hinoko yang merasa terganggu suara kushina, 
pun memutuskan untuk melihat apa yang dilakukan oleh 
kushina. Mereka pergi lewat depan kamar kushina. Dan..... 


'Duar ' 


Suara guntur terdengar sangat keras disertai cahaya kilatan 
yg terang. Sosok minato pun berubah menjadi hantu 
berdarah yg sangat mengerikan. 


' duar' 


“KVO anna Sa mnta " teriak mereka berdua keras 
sekali setelah melihat minato, sampai terdiam ditempat. 


Melihat jeritan suara tsunade dan hinoko, kushina akhirnya 
menoleh ke sumber suara. Tak disangka dia juga melihat 
kengerian wajah minato. 


NE mna aus "teriak kushina menjerit ketakutan 
sambil menutup wajahnya dengan kedua tangannya. 


Tsunade sadar, dia langsung berlari ke kamar kushina dan 
menarik kushina pergi. Tapi minato tidak tinggal diam, dia 
langsung menarik tsunade ke belakang, kemudian 
melemparnya hingga menatap tembok dan akhirnya 
terjatuh ke sofa. Hinoko langsung menghampiri tsunade 
yang masih kesakitan. 


Tak hanya hinoko yang terkejut, kushina pun sama, ketika 
dia membuka matanya semenjak tangan tsunade hilang 
setelah memegang tangannya. 


"apa yang kau lakukan minato!" teriak kushina berani 


Minato hanya terdiam, dia tidak menjawab pertanyaan 
kushina. 


" yang mau kau bunuh hanya aku! Bukan tsunade!" 
teriaknya lagi. 


Wajah Minato memelas, dia juga 
terlihat seperti akan menangis. Kushina terdiam melihat 
minato, dia merasa iba. 


"Aku tidak ingin kehilanganmu kushina... Aku ingin kita 
selalu bersama" jawabnya sedih sambil memegang pipi 
kushina dan mengusap matanya lalu berbisik," aku harap 
kau tau maksudku nanti " 


Kemudian dia menghilang tanpa jejak seperti kebulan asap 
didepan kushina. Meski begitu kushina merasa minato 
sebenarnya tidak jahat. 


"kushina kau baik-baik saja?" tanya tsunade 
" harusnya aku yg tanya padamu tsunade" jawab kushina 


"hn aku tidak apa-apa, mulai sekarang, kamu harus pindah 
kamar bersamaku" kata tsunade 


"tapi.." kata kushina sambil memalingkan wajahnya. 


" kita akan berempat kushina.. Nanti kamu tidur sama karin, 
kan kasurnya ada 2,sebelahmu ada kami" jelas hinoko. 


"ba-baiklah kalau begitu" jawab kushina 


" dari dulu kenapa! Lagian kamar juga didesain untuk 4 
orang. Nanti aku akan menemanimu bilang pada bu kos" 
omel hinoko. 


"ha'i "jawab kushina, 'tadi itu apa maksud minato?' batin 
Kushina sedih. 


Keesokan harinya di sekolah, kushina masuk ke kelas, dia 
mencari-cari minato yang ternyata tidak ada. 


'apa dia tidak masuk gara-gara kemarin?' batinnya. 
" hei kushina! "teriak Mikoto yang membuatnya terkejut 
"oh" hanya itu yang terucap kushina. 


"jangan cari dia lagi! kau tahu sepulang sekolah, hanare 
dan Mebuki cari tau tentang minato dari album sekolah dan 
para sensei yang masih bekerja dari dulu, eh iya.. ternyata 
dia itu sudah mati 20 tahun lalu Iho " 


"selama itu ya... "gumam kushina 


" hn, sekarang ayo masuk kelas " ajak Mikoto sambil 
menarik kushina sampai ke meja masing-masing. 


"kau ini membuat kami khawatir Iho, dulu kau ini ceria, tapi 
sekarang tidak lagi" ejek fuuka. 


Kushina hanya tersenyum meski dipaksakan. 


"Aku sudah mencari informasi dari sensei, terutama jiraiya 
sensei yang pernah menjadi senseinya minato" kata Mebuki 


"katanya sih, minato itu tewas karena bunuh diri " 


"apa? bunuh diri?" kaget kushina. 


"hn, kata sensei di perpus itu loh.. Itu nyata bukan rumor 
lagi" kata hanare 
"hantu perpus? Hantu cermin?" takut fuuka 


iya " 
"Jalu apa alasan dia mau membunuhku?" tanya kushina 


"uu." mereka tak menjawab. 


" minna, tolong katakan padaku.." pinta kushina memelas 
"Aku tidak tega menjawabnya" tangis Mikoto 


"Jika kau tahu alasannya aku ingin kau tinggalkan dia! 
jangan buta karna cinta! Dia itu hantu kau sudah beda 
dunia dengannya!" kata hanare sambil memegang tangan 
kushina erat. 


jauhi minato, nanti akan kami bantu" kata hanare 
menguatkan, kushina pun menganggukkan kepala pelan 
meski ragu akan perasaannya. 


Setelah bercerita tentang itu, kelas mulai berantakan seperti 
biasanya, lampu yang berkedip-kedip hingga kursi dan meja 
yang bergeser sendiri hingga menjepit tubuh kushina dan 
teman-teman nya. 


"kya...... "teriak mereka 


minato hentikan! Aku tahu semua ini ulahmu!" teriak 
kushina sambil melihat keadaan kelas yang berantakan dan 
teman-teman nya masih di pojokan dan beberapa di bawah 
meja. 


"keluarlah minato!" panggil kushina 


" kau yakin memanggil dia? Bagaimana kalau kita mati!" 
teriak Mikoto histeris. Kushina hanya diam saja menunggu 
kedatangan minato. 


Kegelapan diluar kelas mulai nampak mendung. Tapi Aura 
dikelas jadi mencekam, dingin. 


"kok disini jadi serem ya" tanya Fugaku mendekat pada 
mereka 


" bulu kudukku merinding nih, lagian jam segini kelas kok 
masih sepi ya" kata Mikoto 


"ini pasti tanda-tanda minato keluar" kata tsunade 


" huh? Biasa aja deh minato kan manusia biasa, bukan 
superhero!" ejek Fugaku 


" dia itu hantu tau!" kesal Mikoto 


"eh? Mana ada hantu? Hahaha" tanya Fugaku tak percaya 


Dan akhirnya Minato akhirnya keluar juga, ditengah-tengah 
kelas dengan tampang menyeramkan. 


"minato......" gumam kushina 


Minato melihat kushina dengan wajah yang seram dan 
marah. Kushina terkejut karena penampilan minato yg 
berbeda dengan biasanya. 


'deg.... 
'deg.... 
'deg 


Detakan jantung mereka semakin cepat ketika minato 
berjalan mendekati mereka dengan pelan, selangkah demi 
selangkah wajahnya semakin penuh darah. 


" kya... ; . "teriak mereka sambil mundur 
ke pojokan kelas, tapi tidak dengan kushina. Dia masih 
terdiam dan bertekad berani menghadapi minato. 


Teriakan mereka bertambah saat kursi dan meja disana 
terlempar kesana kemari. Lampu kelas yang tiba-tiba mati 
dan menyala akhirnya pecah, kipas angin diatas langit- 
langit kelas akhirnya jatuh juga kaca jendela pun pecah 


Tiba-tiba Fugaku melempar bukunya ke arah minato. Tapi 
buku itu jatuh karena tembus pandang, "Gya jadi minato 
memang hantu" lirihnya sampai bergidik. 


"sebenarnya apa yang kau inginkan dari kematianku? 
"tanya kushina sedih 


"kushina mau dibunuh? "tanya Fugaku pada fuuka 


" sst H 


" Aku hanya ingin kau bersamaku itu saja "jawab minato 
" Kau pasti punya alasan lain! " 

"tidak " 

"Jalu apa kau bahagia melihat aku mati! " 


Minato hanya terdiam melihat kushina emosi dan menangis, 
dia sebenarnya tau maksud kushina yang juga sama-sama 
tidak ingin meninggalkannya. 


" kau sudah tau dimana letak kesalahanmu kan 
kushina?!" bentak minato 


Minna, gomenasai baru up.. Dikarenakan saya kehabisan 
kuota dan ide mikirin ceritanya sampai pusing. Ternyata di 
ada notifikasi juga yang tanya kapan up nya.. Maaf gak bisa 
balas, akhirnya tadi malam jam 10 baru dapat ide, lalu saya 
terbangun jam 3 pagi, dan nggak bisa tidur lagi, eh lebih 
baik melanjutkan fanfic ini ... Makasih yang masih setia 
menunggu cerita saya, jangan lupa vomment nya ya... 


Chapter 7. Takdir 


"sebenarnya apa yang kau inginkan dari 
kematianku?" tanya kushina sedih. 


"kushina mau dibunuh?" tanya Fugaku pada fuuka. Tapi 
fuuka hanya memberikan isyarat padanya untuk diam. 


"Aku hanya ingin kau bersamaku itu saja" jawab minato 
seadanya. 


"kau pasti punya alasan lain!" elak Kushina. Minato 
mengggelengkan kepalanya. Kushina melanjutkan 
pembicaraannya. "lalu apa kau bahagia melihat aku mati!" 


Minato hanya terdiam melihat kushina yang emosi dan 
menangis, dia sebenarnya tau maksud kushina yang juga 
sama-sama tidak ingin meninggalkannya. 


"kau sudah tau dimana letak kesalahanmu kan 
kushina?!" bentak minato mulai marah. 


"aku nggak ngerti, tapi bisakah kamu mau menjelaskannya 
padaku!" kesal Kushina. 


"baiklah, aku benci dirimu. Tapi aku mencintaimu lebih dari 
siapapun. Kebencianku akan hilang ketika kau ikut mati 
menemaniku kushina, sehingga aku tak akan pernah 
kesepian" jawab Minato enteng. 


Kushina terisak dalam tangisannya, dia menutup mulutnya 


pelan. "jujur saja aku tak ingin kau begini" lanjutnya 
memecah kebingungan minato. 


"kau tau foto ini? Tebak siapa mereka?" 


Deg 


"itu shisui dan dirimu! Apa maksudmu?" tanya minato yang 
sedikit bingung. 


"mereka sudah menikah" 


Minato hanya memandang foto itu dengan sendu "ya aku 
sudah tahu" 


"lalu kenapa kamu menganggapku kushina itu? Bukankah 
aku dan yang difoto itu berbeda?" 


Minato mengamati foto itu, kemudian tak percaya kalau 
kushina yang didepannya berbeda dengan kushina yang 
ada difoto. "bukankah dirimu itu kushina? Kalau difoto itu 
kushina, lalu siapa sebenarnya dirimu?" 


"sebaiknya kamu tak terkejut, karna aku sebenarnya...... i 


Tbc 


Hehehe boongan.... Masih lanjut kok wkwk. 


"karna aku sebenarnya adalah anak dari mereka 
berdua" 


Deg 


Hati minato benar-benar tambah hancur, bahkan sehancur- 
hancurnya. Ketakutannya bahkan sudah terjadi, mereka 
berdua sudah menikah dan memiliki keturunan yg sama 
cantiknya seperti kushina. 


"Aku baru tau setelah mengingat semua ucapanmu tentang 
balas dendam yang mengarah pada 20 tahun lalu. 
Tebakanku kushina itu adalah kaasanku'" 


"jadi kau bukan kushina yang aku maksud?" kata minato yg 
hampir marah. 


"jadi selama ini kau mengira kalau aku adalah dia??" bentak 
kushina tak terima. 


"lihat kalau tak percaya" 


Minato hanya meremas dadanya yang semakin sakit, 
sampai-sampai darah merah pun merembes keluar dari 
dadanya. Matanya tiba-tiba menangis darah. Tak kuasa 
menahan tangis, minato langsung mencomot matanya 
sendiri. Kemudian membiarkannya lepas dari tangannya 
hingga menggelinding mendekati teman-temannya yang 
masih melongo terpaku melihatnya. 


Sekuat tenaga kushina pun berteriak dengan rasa takut 
melihat adegan sadis itu, "minato!! Hentikan apa yang 
kamu lakukan itu!!!" 


Tak hanya Kushina yang takut, teman sekelasnya pun juga 
sama takutnya hingga terperangah apa yg terjadi pada 
minato. Mulut terkatup tak bisa mengeluarkan sepatah kata 
apapun. 


"kushina!!!..... Beraninya kau mengkhianatiku.... Hihihi.... 
Aku takkan mengampuni nyawamu" 


Minato tak bisa menatap kushina karena kedua matanya 
sudah ia buang. Jadi kushina hanya menatap hitamnya 
lubang mata minato. 


"hehehe ada apa kushina? Kamu takut?" 


Kushina malah menghampiri bola mata minato yang 
terpisah diantara teman-temannya dan mengambilnya 
tanpa rasa takut. Kemudian menghampiri minato. 


"aku nggak takut padamu!" kata kushina dengan berani. 


Minato hanya tersenyum anehnya sambil menatap kushina 
tanpa matanya. Kushina pun memegang tangan minato 
tanpa rasa jijik karena tubuh minato seperti mayat yang 
membusuk disertai ada hewan melatanya yang menempel 
dimana-mana. Lalu memberikan kedua bola mata tadi pada 
tangan minato. 


"aku ingin bertemu kushina yang asli" kata Minato yang 
sontak membuat Kushina sedikit cemburu. 


"soal itu nggak bisa" 
"kenapa? Apa karena kamu cemburu?" 


"dia sudah mati, begitu pula dengan tousanku" 


Deg 


Minato pun memasang bola matanya kembali. Lalu bertanya 
diluar topik, "kushina apa kamu mencintaiku?" 


"kalaupun seperti itu hatimu tak akan bisa berpaling dari 
kaasanku kan?" kushina tersenyum kecut menahan hatinya 
terluka semakin dalam. 


Minato pun terdiam melihat kushina seperti itu. Masih tetap 
tersenyum meski hatinya sedih. Berbeda dengan kushina 
dulu, dia blak-blakan soal perasaan tanpa bisa menahannya. 


"nee minato, aku mohon jangan ganggu kami lagi disini" 
pinta Kushina. Tapi Minato hanya terdiam lama. 


"apa kau ingin aku pergi agar tak mengingat wajah 
kaasanku? Kalau benar begitu, aku bisa pindah bersamamu 
agar kamu tenang" lanjutnya yang membuat teman- 
temannya tersentak. 


"itu tak perlu, sudah nggak ada gunanya lagi" elak 
Minato terlihat sedih. 


"lalu sekarang apa maumu?" tanya Kushina khawatir. 


Minato menatap kushina serius, "tapi sekarang ada 
syaratnya" 


"baiklah, apa kau ingin kematianku?" tanya kushina lagi. 
Tapi Minato hanya terdiam seribu bahasa. 


"baiklah" kata kushina tulus. Dia pun mengambil pecahan 
kaca dari jendela kelasnya. 


"kushina apa yang kau lakukan itu!!!" teriak Mikoto. 


"jangan turuti hantu aneh seperti dia!" timpal Fugaku. 


Tak menjawab, kushina hanya tersenyum tulus sambil 
memegang benda itu yg mengarah ke tangannya. 'kaasan 
tousan, aku nggak tahu kalian dulu ada hubungannya 
dengan minato. Tapi apakah kalian tega melihat minato 
seperti ini? Kaasan kau begitu beruntung dicintai minato, 
tak seperti diriku ini... Meski begitu apa kau membiarkan 
perasaannya begitu saja hingga dia mati tak wajar?' 


Saat kushina hendak mengiris tangannya, tak disangka 
tubuhnya didorong Tsunade hingga terjatuh. Tsunade 
langsung menggeser kasar pecahan kaca itu hingga 
terlempar jauh. Sedangkan kushina yg terjatuh masih juga 
nekat mau melepaskan diri dari Tsunade yang menggengam 
kedua tangannya. 


"jangan bodoh kushina! Sadarkan dirimu itu! Kushina yang 
dia inginkan hanyalah kaasanmu bukan dirimu! Apa yang 
kau lakukan itu nggak ada hubungannya dengan 
dia!" 


"hiks hiks Tsunade, aku.... Aku mencintai minato, aku tak 
ingin dia menderita" kata-kata itu terlontar begitu saja 
dengan tulusnya. 


"kau tau menurut cerita masa lalunya dia itu orang yang 
egois, dia hanya ingin cintanya terbalaskan. Dan kau itu 
bukan bagian dari cintanya!" lanjutnya. 


Deg 


Kushina pun menangis, dia sekarang tak tau berbuat apa 
lagi. Lagi pula Minato memang tak mencintainya. Hatinya 
benar-benar teriris lagi. 


"hentikan Tsunade!!! aku sudah berpaling dari kaasannya, 
dan sekarang aku mencintai kushina yang ini. Karna 
ketulusannya tak ada bandingannya dengan siapapun!" 
tegas Minato yang tiba-tiba menyela. 


"kushina jangan percaya ucapan minato!" bentak Tsunade. 
Sedangkan Kushina kini terdiam murung, terlihat sedang 
berfikir. 


"nee... bukankah kau mencintaiku kushina?" tanya 
Minato. 


"hn aku mencintaimu minato" jawab Kushina. 


Minato menatap kushina dengan sendu kemudian ia 
tersenyum manis, wajahnya pun kembali menjadi seperti 
layaknya manusia normal. Tidak seperti mayat hidup. 


Minato berjalan menapakkan kakinya dilantai hingga 
terdengar suara langkah kaki seperti manusia biasanya. 
Tsunade langsung bergeser agak jauh dari Kushina. Ia 
berjalan menghampiri kushina sambil mengulurkan 
tangannya. 


Kushina pun mengambil uluran tangannya, "minato.... 
Kau hidup?" 


Minato hanya tersenyum kecut lalu tertawa sedikit, tawanya 
bahkan seperti manusia biasa, "mulai kali ini, maukah kau 
menerima cintaku?" tanya Minato yang sekarang 
membawa bunga mawar merah dari kantongnya untuk 
diberikan pada Kushina. 


"Kushina maafkan aku, jika telah melukai 
perasaanmu. Sekarang cintaku tak memandang 
siapapun kamu. Yang penting itu adalah cinta dalam 
dirimu" 


Deg 


Kushina terperangah kemudian ia menangis pelan "hiks.. 
Hiks... Aku menerimamu minato!!" 


"terimakasih kushina... Aku juga mencintaimu, aku akan 
selalu menyayangimu" ucap minato sambil mengusap 
airmata kushina. 


Sedangkan teman-teman lainnya masih tak percaya 
bagaimana minato sudah seperti layaknya manusia biasa?. 


"kushina, bila kita ditakdirkan bersama, aku ingin 
melawan takdir alam yang berbeda ini" matanya 
melirik kearah lain. 


"hmm sama, tapi itu nggak mungkin minato" 


"mungkin saja kushina, jika kau ikut mati juga" jawabnya 
gamblang. 


"tapi....... Bukankah kita sudah bahagia seperti ini??" 
kata kushina sambil tersenyum. Minato benar-benar kaget, 
dia sampai terdiam tak berkata apapun. 


"kita nggak perlu melawan takdir minato, karena 
cinta yang tulus tak akan memisahkan kita berdua 
meski kita beda dunia" 


Minato terdiam, kemudian tersenyum menyerah. "souka, 
sepertinya memang benar katamu. Berkat cinta tulusmu, 
kini aku merasakan yang namanya kebahagiaan lagi.. Aku 
akan menunggumu Kushina... Arigatou....... " ucapnya 
sambil memeluk kushina, perlahan-lahan tubuhnya 
menghilang sedikit demi sedikit. Seperti berubah menjadi 
debu yg hilang dihembus angin. 


(kira-kira seperti ini Minato ketika pergi) 


"aku nggak akan pernah menghianati cintamu Minato!" 
jawab Kushina sambil tersenyum bahagia. 


"apa sekarang dia sudah pergi?" tanya Hinoko yang tak 
percaya melihat adegan tadi. 


"bukannya dia pergi, tapi dia menungguku" jawab Kushina 
bahagia. 


"heeh?" 


"sekarang aku tau maksud Minato, yang dikatakan balas 
dendam itu sebenarnya hanya ingin diterima cintanya. Tapi 
pada orang yang benar-benar dia cintai itu" jelas Kushina 
sambil tersenyum kearah teman-temannya. 


"bukankah itu memaksa?" tanya Karin. 


"nggak, karena aku mencintainya juga" jawab Kushina 
tersenyum santai. 


"heeh baiklah kalau begitu, semoga saja dia nggak 
menganggu sekolah kita lagi" jawab Tsunade sambil 
berkacak pinggang. 


END 


Holaaa minna-san..... Hehehe gomenasai baru update... 


Ali : "sepertinya ceritanya ada yang kurang deh auto 
bingung..." 


Readers: "Iho kak, cerita masa lalu Minato itu belum loh" 


Ali : "oh iya kelupaan... Gomenasai, padahal udah saya 
singgung di koment di chapter 6. Eh malah lupa, ingetnya 
saat chapter 7" 


Readers: "apa ceritanya udah end nih kak?" 


Aii : "sebenarnya udah, tapi ada tambahan epilog di episode 
terakhir setelah ini, ceritanya masa lalu minato. Kenapa dia 
sangat membenci Kushina itu" 


Readers: "ditunggu loh kak" 


Ali: "oke, saya usahakan tapi jangan lupa votenya ya " 


Chapter 8. Epilog 
Flashback sebelum kegaduhan kelas 


"Aku akan menceritakan semuanya tentang minato!" kata 
hanare mulai serius. 


"apa nggak apa-apa disini?? Bagaimana kalau minato 
dengar?" hinoko menatap keadaan sekitar dengan perasaan 
khawatir. 


"biar saja" kata Mebuki cuek. 


"menurut informasi data dari sensei yang sudah lama 
bekerja disini, minato itu sudah tewas bunuh diri di sekolah 
ini sekitar 20 tahun, dulu minato memiliki sahabat yang 
bernama kushina, wajahnya pun sangat mirip denganmu, 
dia bunuh diri karena ditolak cinta nya. Padahal banyak 
wanita yang menyukai nya, tapi ia memilih sahabat nya 
sendiri" jelas hanare sambil melihat kushina. 


"minato......" gumam kushina tak tega sambil membungkam 
mulutnya sendiri. 


Flashback on 
Minato POV 


"kushina..... Lihat apa yang aku bawa!" ucapnya sambil 
menyembunyikan sesuatu di belakang badannya. 


Kushina mulai penasaran, "apa sih?" 


"aku membawa bunga mawar untukmu, lihatlah cantik 
seperti dirimu" ucapnya sambil tersenyum dan 
memperlihatkan hadiahnya yaitu bunga mawar. 


"ehh arigatou minato" 


Mereka adalah sahabat yang sangat dekat. Tapi tiba-tiba 
kushina menyukai laki-laki bernama shisui yang tak lain 
adalah kakak kelasnya. 


"minato... Lihat laki-laki itu tampan sekali" 

"I-iya" 

"kamu mau bantu aku biar dekat dengannya kan?" 
"tapi kushina.... Perasaanku padamu....." 


"sudahlah minato, aku hanya menganggapmu sebagai 
sahabat ku itu saja, nggak lebih" kata kushina yang 
membuat Minato terdiam meski sakit hati. 


Sejak saat itu, kushina mendekati shisui terus, dan ia 
mengabaikan minato. Mereka akhirnya pacaran, tanpa 
minato ketahui. Saat malam itu ia mengajak kushina untuk 
ke festival. 


"kushina.... Bagaimana kalau nanti kita ke festival kembang 
api bersama? Aku akan mengatakan sesuatu padamu" 


"sebenarnya aku ada janjian sama seseorang sih.. Tapi ya 
nggak apa lah kalau cuma sebentar. Lagian aku juga akan 
katakan sesuatu padamu" 


"baiklah, aku tunggu dibukit biasanya ya" 


"Am" 


Saat festival tiba, kushina berlari ke bukit belakang festival, 
ternyata minato sudah menunggunya disana, "minato, 
gomen aku terlambat" 


"ah.. Nggak apa" 


"sebenarnya apa yang akan kamu katakan minato?" tanya 
kushina sambil duduk. 


"kau duluan sajalah" 
"eeh, kan kamu yg mengajak jadi kamu dulu" kata kushina. 


"emm.. Mumpung ada festival yang indah sekalian... 
Aku...ingin kau mau kan jadi pacarku?" 


"tapi minato,, banyak wanita yang menyukai mu, tapi 
kenapa harus aku?" 


"entah tapi aku sampai saat ini nggak bisa hidup tanpamu. 
Aku cinta mati padamu!" 


"A-aku nggak bisa menerimamu minato, aku hanya 
menganggap kita adalah sahabat dan nggak lebih!" 


Wajah minato pun kecewa, sampai hening sesaat. Akhirnya 
shisui datang dengan wajah gembira. Kemudian mereka 
terkejut kedatangan shisui yang akhirnya duduk di dekat 
kushina. 


"minato...sekarang shisui sudah menjadi pacarku" kata 
kushina gembira. 


"Aku shisui, pacarnya kushina, salam kenal" kata shisui. 


"oh.... Emm.... Aku minato. Kushina, tadi kau mau bilang apa 
padaku?" alih minato yang serasa hatinya teriris lagi, 
bahkan tangannya lemas saat berjabat tangan dengan 
Shisul. 


"sebenarnya aku mau bilang kalau shisui sekarang pacarku 
minato, itu saja kok" 


"tadi kalian berdua bicara apa sih?" tanya shisui kepo. 


"tadi minato mengungkapkan perasaannya padaku, kan aku 
sahabatnya, ya mana mungkin aku menyukainya" 


"oh begitu ya... Minato... Aku harap kamu akan 
mendapatkan pacar yang lebih baik dari kushina" 


"hmm... Aku pulang dulu kalau begitu" kata minato sambil 
berlari pergi. 


"tadi, apa dia menangis?" tanya shisui. 


"Iya, biasa minato itu memang anak yang cengeng.... 
Hahaha dibalik ketampanannya dia begitu" 


"apa kamu nggak menghentikan dia kushina?" 


"aah nggak perlu, pasti dia besok sudah kembali lagi ke 
sikap biasanya" 


"oh H 


Keesokan harinya dia berniat mengajak Kushina terus 
hingga menjauh sejauh-jauhnya dari Shisui. Saat dikelas, 
minato memberanikan dirinya bertemu kushina yg masih 
duduk sendiri. 


"kushina, aku ingin bicara padamu" 
"ada apa minato?" 
"kushina... Aku ingin.. " 


"minato... Sudah aku katakan... Aku nggak menyukaimu 
minato, yg aku sukai hanya shisui" kesal kushina lagi. 


"bukan, maksudku..." 


Tak disangka Shisui datang menghampiri mereka berdua. 


"oh Minato lagi? Kenapa kau mendekati kushina? Hei dia 
itu pacarku Iho!" ancam Shisui dengan menyenggol bahu 
Minato hingga bergeser. 


"hei lihat teman-teman dia itu adalah laki-laki girly boy yg 
menyukai sahabatnya sendiri. Padahal sudah ditolak berkali- 
kali. Dia bahkan tidak puas" teriak shisui. 


"hahaha" tawa mereka. 


"hentikan shisui jangan permalukan minato!" kata kushina. 


"biarkan saja, lagian siapa mau yg menjadi pacarnya? 
Melindungi saja tidak bisa, palingan dia hanya menangis" 


Minato langsung menarik kerah baju shisui, "kau tak tahu 
urusan orang, jangan sok tau!" bentaknya marah dan 
serius. 


"haah? Bertarung saja tidak bisa! Kau itu bukan laki-laki 
sejati! Mati saja sana!" ejek shisui kesal. 


'deg' Minato membelalakkan matanya, terkejut mendengar 
kata-kata Shisui. 


"minato jangan hiraukan dia!" kata kushina pada Minato. 


Shisui pun mendekat pada Minato. "jika kau laki-laki sejati, 
datanglah ke perpustakaan jam 12 malam. Aku akan 
menunggumu disana!" bisiknya di telinga minato. Minato 
sempat terkejut tapi tetap diam saja. 


"baiklah, ayo kushina kita ke kantin. Perutku sudah 
keroncongan, kamu takkan  membiarkanku menjadi 
kelaparan bukan?" kata shisui. 


"hmm, baiklah aku pergi dulu jaa.. Minato!" 


Mereka berdua akhirnya meninggalkan minato sendirian 
dikelas, seperti barang yang tak berharga. 


Saat bel sekolah berbunyi, minato sudah menunggu Kushina 
didepan gerbang sekolah. 


"eh minato?" 
"Kushina, sepertinya Shisui punya niat sesuatu padamu" 


"angan cemburu Minato, dia itu hanya over-protective 
padaku" 


"Aku takut dia berbuat jahat padamu!" 


"minato, kenapa sih kau ingin menghancurkan kebahagiaan 
ku!!" bentak kushina lalu pergi dari situ. Sedangkan Minato 
hanya diam ditempat, tak mengejarnya. 


Jam 12 malam harinya. 


Minato awalnya ragu untuk datang ke sekolah malam hari, 
tapi ia bingung tak tahu berbuat apa lagi. Yang ia pikirkan 
hanya satu yakni kushina. Apa jangan-jangan Kushina 
disandera disana dan Shisui berbuat jahat padanya. Maka 
dari itu dia harus datang menolongnya. 


"kushina... Aku akan melakukan apapun untukmu, aku 
mencintaimu" ucapnya penuh dengan tekad. 


Minato akhirnya berangkat menuju ke sekolah. Sekolah itu 
sangat sepi, malam hari disertai purnama yang terang 


benderang. Langit tampak lebih sepi daripada hari 
biasanya, tak ada bintang satu pun disana. 


Minato akhirnya berjalan sampai didalam perpustakaan, ia 
menatap kosong ke depan. Mencari seseorang. 


"halo!! Ada orang disini?!" teriaknya. 


Tiba-tiba beberapa orang muncul dari balik rak buku, 
mereka menatap minato dengan sinis disertai tawa mereka 
yg keras. 


"hahahaha.... Akhirnya kamu kemari juga minato" ejek 
Shisui. 


Minato menatap mereka dengan sinis "dimana Kushina?" 


"Kushina? Dia kan nggak ikut kesini!" ejek Shisui. 


Shisui pun mendekati Minato. Minato seketika mundur agak 
takut. 


"alu apa yg kamu lakukan padaku? Apa tujuanmu 
sebenarnya?" tanya Minato memberanikan diri. 


"heh? Bagaimana kamu bisa menanyakanku? Aku 
melakukan ini hanya untuk melindungi kushina dari parasit 
yang tak berharga" jawab Shisui. 


Minato pun geram karna merasa direndahkan. Sedangkan 
Shisui langsung mengintruksi teman-temannya "minna, kita 
beri dia pelajaran!" 


Mereka semua langsung mengerubungi minato, salah satu 
teman Shisui menarik kerah baju Minato hingga tubuh 
Minato terangkat. Dia tak merespon. 


"terlihat lemah sekali!” malasnya lalu menjatuhkan Minato 
ke rak buku sampai dia terjatuh begitu saja. 


"dasar nggak berguna! Begitu saja langsung jatuh! Jadi 
nggak seru ah!" kesal laki-laki itu. 


"hahahaha dia cuma berani ketika ada Kushina! Dasar 
bocah!" 


"minato, aku punya pesan dari kushina untukmu" ucap 
sShisui sambil melempar sepucuk surat. 


Dengan perasaan was-was minato akhirnya membuka surat 
itu, 


"minato, bukankah kau mencintaiku? Jika iya, bisakah 
kamu menjauh dariku? Meski kita masih sahabat, aku 
cuma tak suka kamu mengganggu hubunganku 
dengan shisui. Jadi mengertilah!!" 


Kushina 


Deg. Seketika Minato meneteskan air matanya. 


"ah sayang sekali bukan?? Bukannya aku meremehkan ya, 
tapi kata-kata Kushina itu mengarah pada 'aku benci 


padamu, lebih baik kau pergi saja dari hidupku, aku 
akan bahagia kalau kau mati untukku' hmm semacam 
pengorbanan cinta?" provokasi Shisui yang ditambahkan 
sedikit kebohongan. 


"nggak mungkin Kushina menulis surat ini!" teriak Minato 
tidak percaya. 


"apa kamu tak lihat seperti ini tulisannya Kushina?!" 


"nggak, nggak mungkin!!!" teriak Minato frustrasi. 


Tiba-tiba Shisui melempar pisau pada Minato. Meski tak 
melukainya, Minato tetap saja terkejut. 


"pilihanmu diantara hidup dibenci Kushina atau mati tak 
membebani Kushina!! Hanya itulah harapan terakhirmu 
Minato!" kata Shisui meski sebenarnya niatnya cuma tak 
ingin ada Minato yang menganggu hubungannya. 


"oh pilihannya bunuh diri atau dibenci seumur hidup ya?" 
provokasi temannya Shisui. 


"ayo kita tinggalkan dia! Biarkan dia berpikir sendiri" ajak 
Shisui pada yang lainnya. Lalu mengambil surat tadi dari 
Minato agar Kushina juga tak terlibat apapun jika Minato 
mati. 


Setelah mereka pergi, Minato hanya menatap kosong pisau 
itu. Dia hanya memikirkan apa Kushina itu membencinya 
jika dia hidup? Atau memang benar kata Shisui kalau 
hidupnya lebih baik mati hanya untuk pengorbanan 
cintanya?. 


"hiks hiks nggak mungkin! Apa Kushina sejahat itu padaku?" 
lirihnya sambil berjalan sempoyongan menuju ke lorong rak 
ke 5 perpustakaan. 


Kemudian dia menatap cermin yang ada disitu. Dia 
bergumam sendiri. 


"Kushina, apa kau benar-benar membenciku sampai kau 
nggak mau bertemu denganku lagi? Apa aku sejelek itu 
menurut pikiranmu? Bukankah kau paling tau sikapku?" 


Saat itu Minato mengambil kertas kosong seadanya yang 
dia robek dari buku-buku di rak. Lalu menulis sepucuk surat 
untuk Kushina. 


Setelah itu, dia menatap cermin dengan wajah depresinya. 
Seketika dia emosi dengan langsung menancapkan 
pisaunya di salah satu matanya lalu menariknya keluar, 
begitu dengan mata satunya. Lalu membiarkan bola 
matanya yang terjatuh. 


'Crash' 


"aku benci mata ini melihat wajahmu Kushina!! Aku 
benci dirimu!!" kesalnya sambil menahan rasa sakit yang 


luar biasa. 


"meski aku membencimu, aku melakukan ini juga karna 
pengorbanan cintaku padamu. Aku tau kalau Shisui hanya 
nggak ingin kau berada di sampingku. Dia hanya ingin aku 
mati!!" sambil memegang pisau di tangannya. 


'Crash ' 


la memotong urat nadi di tangannya, hingga tangannya 
banyak bersimpah darah. 


"ugh....lihatlah Kushina! Kau puas.....!! Kau tau aku 
nggak akan membiarkan mu hidup bahagia bersama 
Shisui!! Nggak akan pernah!!" teriaknya. 


Lalu dia menciptakan membenturkan dahinya di cermin 
hingga cermin itu retak. Dahi dan tangannya menyentuh 
cermin itu hingga darahnya tergores di cermin. 


Darah segar semakin banyak yang keluar dari tubuh Minato, 
hingga akhirnya minato sudah jatuh tewas mengenaskan. 


Keesokan harinya, banyak terdengar suara mobil ambulan 
dan mobil polisi. Berita yang dikabarkan ternyata adalah 
kematian mendadak Minato yang tak wajar. 


Kushina pun terkejut dan ia berlari menuju ke perpustakaan 
sekolah untuk memastikan hal itu tidak benar. Kemudian dia 
bertemu shisui yang berada di depan perpus. 


"kushina, lihat Minato sudah mati" kata shisui dengan nada 
panik. 


Tapi kushina tidak memperhatikan shisui, dia pun masuk ke 
perpustakaan meski sudah digaris TKP. Pertamanya polisi 
mengira dia dibunuh oleh seorang psikopat. Tapi setelah 
melihat sebuah bukti ternyata si korban bunuh diri. 


Kushina syok melihat ada tubuh mirip dengan Minato yang 
tergeletak di lantai. Tubuhnya ditutupi banyak koran. 
Kushina nekat melewati garis TKP. 


Dengan hati ragu, Kushina memberanikan diri untuk 
membuka koran yang menutupi wajah Minato. Dan 
alangkah syoknya, ternyata Minato tidak memiliki bola 
mata. 


"minato....." teriak kushina sambil menutup mulutnya 
karena tak tega. 


"minato gomen ne.... Hiks hiks jangan begitu.... Hiks hiks ini 
pasti bohong kan? Minato........ " teriak kushina histeris. 


Mereka semua hanya melihat tingkah kushina. 


"apa kau yg bernama kushina?" tanya salah satu polisi . 


Kushina mengangguk, "ha'i.... Hiks hiks" 


"ini ada surat dari korban" ucap pak polisi sembari 
memberikan surat untuknya. Lalu kushina segera membuka 
surat itu. 


'untuk kushina 


Kushina, apa kau bahagia karena kepergianku? Meski 
cintaku tak berharga untukmu, tak apa. Tapi ingat 
kau nggak akan tenang karena aku yang akan 
menghancurkan hidupmu. 


Minato' 


"apa? Minato? Kau akan menghancurkan hidupku? Hiks hiks 
Kau bukan minato yg kukenal hiks hiks hiks.... Kau minato 
yg jahat..... Aku membenci mu" teriak kushina lalu pergi. 


Setelah kejadian itu, minato selalu mengganggu kushina 
sampai menikah dengan Shisui. Ironisnya Kushina dan 
Shisui kecelakaan karna tertabrak truk hingga masuk 
jurang. Mereka mati seketika meninggalkan seorang anak 
berumur 8 tahun yang akhirnya dirawat oleh neneknya. 


Flashback off 


"kushina itu sebenarnya siapa ya aku penasaran" bingung 
Hanare. 


"apa kau itu reinkarnasi dari Kushina itu?" tanya Mebuki. 


"lebih tepatnya bukan reinkarnasi deh... Kalau 20 tahun lalu, 
mungkin dia itu seumuran dengan kaasanku" kata Kushina. 


"apa kaasanmu kenal Minato?" tanya Tsunade. 


"hmm sepertinya iya" jawab Kushina memegang dagunya 
berpikir m. 


"apa kau punya foto orang tuamu?" tanya Fuuka. 


"iya, aku selalu membawa foto mereka didompetku" kata 
Kushina sambil menunjukkan foto-foto keluarganya. 


"Kushina.... Lihat ini.... Jangan-jangan kaasanmu memang 
ada hubungannya dengan Minato!" 


Hinoko menatal kushina dengan wajah menebak. "apa 
jangan-jangan kaasanmu...." 


"tebakanku dia mengira aku adalah kaasan, karena nama 
kami sama" tegas Kushina yakin. 


"kushina, bersabarlah, jika nanti memang begitu, kau harus 
menerima kenyataannya" kata Mikoto agak sedih. 


Kushina menunduk sedih, "baiklah, minna aku akan 
merelakan ini apapun yang terjadi" 


"kita semua mendukungmu kushina" kata Tsunade 
memegabg bahu kushina untuk menguatkannya. 


Sedangkan kushina tersenyum menatap mereka satu 
persatu. "arigatou minna" 


Kushina hanya membatin, 'kaasan sekarang aku tahu 
maksud dari minato, sekarang aku akan menerimanya. Jadi 
kau tak perlu khawatir lagi. Aku akan baik-baik saja' 


"minato, aku akan menunggumu" 


FIN 


Akhirnya fanfic ini selesai juga.. Minna arigatou gozaimasu 
yang sudah membaca fanfic saya... Jangan lupa votenya ya.. 
Karena vote sangat berharga bagiku 


Promosi 


Mampir ceritaku yang kedua ya.. 


Kehidupan yang menyimpan rahasia besar yang akhirnya 
terungkap perlahan. Dia mencoba mencari teka-teki tentang 
kesalahan dari hidupnya. 


Pair emang nggak terkenal namun lihatlah dari sisi alur 
ceritanya ^-^ 


Seguel gabungan "my boy is girl" dari Namikaze Arashi 
(kerja sama) 


SasuHina 


Sendirian. 


Sasuke selalu merasakannya. Namun kenapa keluarganya 
selalu menyalahkannya atas insiden masa lalu? 


Akankah perjodohan yang dilakukan keluarganya bisa 
menghapus luka di dalam hatinya? 


Tapi kenapa setelah menikah tak ada cinta yang tertancap 
dalam hati masing-masing yang membuat kedua insan 
semakin menderita. Apa yang selalu dilakukan mereka 
berdua selalu salah didepan semua orang. Sebenarnya apa 
salahnya mereka? 


Penasaran? 


Tinggal baca di cerita lain milik saya 


